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KATA PENGANTAR 

 
Assalamualaikum wr. wb 

 
 

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LAKIP) semester 1 tahun 2025 merupakan perwujudan 

pertanggungjawaban kinerja serta merupakan sarana dalam 

mengevaluasi capaian kinerja atas seluruh pelaksanaan kegiatan Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan selama periode semester 1 

tahun 2025. 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ini disusun 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan ini merupakan gambaran dari 

hasil-hasil yang telah dicapai sesuai dengan program dan kegiatan yang telah ditetapkan. 

Laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi secara transparan tentang progres 

kerja dan capaian hasil yang telah dicapai. Selain itu juga dijabarkan kendala yang dihadapi 

serta upaya perbaikan yang telah dilakukan agar kedepannya dapat lebih efektif lagi dalam 

melaksanakan tugas-tugas tersebut. 

 

 

 Salatiga, 1 Juli 2025 

 Kepala Balai Besar laboratorium  

 Kesehatan Ling kungan 

 

 

 

 Akhmad Saikhu, SKM, M.Sc.PH 

 NIP 196805251992031004 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan merupakan salah satu 

laboratorium rujukan nasional yang memiliki tugas dan fungsi melaksanakan pengelolaan 

laboratorium kesehatan lingkungan. Selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan juga mendukung pelaksanaan tugas dari 

Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan nomor 27 Tahun 2023.  

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan sebagai instansi vertikal di bawah 

Kementerian Kesehatan memiliki tanggung jawab untuk mendukung pencapaian sasaran 

strategis yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan.  Untuk memastikan keselarasan 

ini, indikator kinerja kegiatan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

diuraikan dan diselaraskan dengan Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Kegiatan 

melalui proses cascading kinerja. 

 

B. Maksud dan Tujuan 
 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan memiliki maksud dan tujuan yang sangat penting 

dalam mengukur dan mengevaluasi pencapaian serta dampak dari berbagai kegiatan 

yang telah dilakukan. Maksud utama penyusunan LAKIP adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program dan proyek 

yang dilakukan oleh balai tersebut. Laporan ini juga bertujuan untuk menyajikan data dan 

informasi yang akurat terkait dengan upaya pemeriksaan spesimen kesehatan 

masyarakat, kesehatan lingkungan dan biologi kesehatan yang dilakukan oleh Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan. 

Penyusunan LAKIP juga bertujuan untuk memberikan dasar evaluasi terhadap 

pencapaian target dan sasaran yang telah ditetapkan dalam rencana strategis institusi. 

Dengan mengevaluasi kinerja, maka Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

dapat mengidentifikasi keberhasilan, kendala serta peluang perbaikan dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut. LAKIP juga berfungsi sebagai alat komunikasi dan 

pertanggungjawaban kepada pihak-pihak terkait, seperti stakeholder internal dan 
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eksternal, serta pihak yang memiliki kepentingan terhadap pemeriksaan sampel dan 

kesehatan lingkungan.  

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan merupakan langkah strategis dalam memastikan 

akuntabilitas, transparansi, dan perbaikan berkelanjutan dalam upaya pemeriksaan 

sampel dan kesehatan lingkungan. 

 

C. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi 
 

Sesuai dengan Permenkes No. 27 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan memiliki tugas utama untuk 

melaksanakan pengelolaan laboratorium kesehatan lingkungan. Selain melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud, Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan juga 

mendukung pelaksanaan tugas dari unit organisasi jabatan pimpinan tinggi madya yang 

berkesesuaian di lingkungan Kementerian Kesehatan setelah mendapat persetujuan dari 

Direktur Jenderal.  

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan berada di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Direktur Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas. Dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud di atas, Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan 

lingkungan; 

c. Pelaksanaan surveilans kesehatan berbasis laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, 

dan kesehatan lingkungan; 

d. Analisis masalah kesehatan masyarakat berbasis laboratorium vektor, reservoir, 

zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

e. Pelaksanaan pemodelan intervensi dan/atau teknologi tepat guna di bidang 

laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

f. Pelaksanaan penilaian dan respon cepat, dan kewaspadaan dini untuk 

penanggulangan kejadian luar biasa/wabah atau bencana lainnya berbasis 

laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

g. Pelaksanaan penjaminan mutu laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan 

kesehatan lingkungan; 

h. Pelaksanaan sistem rujukan laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan 

lingkungan; 
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i. Pelaksanaan pengelolaan reagen dan logistik di bidang laboratorium vektor, 

reservoir, zoonosis, dan Kesehatan lingkungan; 

j. Pelaksanaan koordinasi pengelolaan biorepository; 

k. Pelaksanaan respon terhadap risiko nuklir, biologi, dan kimia di bidang laboratorium 

vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

l. Pelaksanaan bimbingan teknis 

m. Pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan; 

n. Pengelolaan data dan informasi; 

o. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; 

p. Pelaksanaan urusan administrasi 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan juga memiliki fungsi tambahan 

yaitu sebagai rujukan nasional pemeriksaan laboratorium kesehatan lingkungan serta uji 

produk alat kesehatan dan perbekalan Kesehatan rumah tangga setelah memenuhi 

persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan dalam melaksanakan tugas, saat 

ini dipimpin oleh seorang Kepala yang didukung oleh Kepala Sub Bagian Administrasi 

Umum serta dibantu Tim Kerja Program Layanan; Tim Kerja Mutu, Penguatan SDM, dan 

Kemitraan; Tim Kerja Surveilans Penyakit, Faktor Resiko Kesehatan, dan Kejadian Luar 

Biasa (KLB); Instalasi; serta kelompok jabatan fungsional pada Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan. 

 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Tahun 2025 
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a. Sub Bagian Administrasi Umum  

Mempunyai tugas melakukan penyiapan dan koordinasi penyusunan rencana, 
program, dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang milik negara, urusan 
sumber daya manusia, organisasi dan tata laksana, hubungan masyarakat, 
pengelolaan data dan informasi, pemantauan, evaluasi, laporan, kearsipan, 
persuratan dan kerumahtanggaan Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan. 

b. Satuan Kepatuhan Internal 

1) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi tata kelola unit kerja serta reformasi 

birokrasi/Wilayah Bebas dari Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani. 

2) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi manajemen risiko. 

3) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pengendalian intern. 

4) Melaksanakan penugasan lain terkait bidang kepatuhan yang diberikan 

pimpinan. 

5) Membuat laporan tahunan (Monitoring dan Evaluasi) 

c. Tim Kerja Program Layanan mempunyai tugas:  

1) Melakukan koordinasi dan sinergitas pelaksanaan tugas dan fungsi tim kerja; 

2) Melakukan koordinasi serta sinergitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsi antar 

tim kerja program layanan dan subbagian administrasi umum; 

3) Koordinasi penyusunan perencanaan, program, pelaksanaan dan anggaran 

terkait lingkup tim kerja program layanan; 

4) Membagi peran anggota tim sesuai dengan kompetensi, keahlian dan atau 

keterampilan; 

5) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan, program, pelaksanaan dan 

anggaran tim kerja program layanan; 

6) Memberikan umpan balik berkala kepada anggota tim; 

7) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas tim kerja; 

8) Menyusun laporan secara rutin dan melaporkan hasil kinerja kepada kepala 

satuan kerja; 

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan untuk mendukung kegiatan 

dalam organisasi; 

10) Menyusun rincian pelaksanaan kegiatan dan anggaran Tim Kerja; 

11) Membagi peran anggota tim sesuai dengan kompetensi, keahlian dan/atau 

keterampilan; 

12) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan tim kerja program layanan; 

13) Memberikan umpan balik berkala kepada anggota tim; 

14) Melaksanakan koordinasi dan sinergisitas antar Tim Kerja dan  penyusunan 

substansi pelayanan; 

15) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Tim Kerja; 

16) Menyusun laporan secara rutin dan melaporkan hasil kinerja anggota timnya 

kepada Pejabat Penilai Kinerja dan Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan sebagai bahan pertimbangan penilaian kinerja. 

17) Pelaksanaan pemeriksaan laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan 

kesehatan lingkungan; 

18) Pelaksanaan pemodelan intervensi dan/atau teknologi tepat guna di bidang 

laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

19) Pelaksanaan sistem rujukan laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan 

kesehatan lingkungan; 
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20) Pelaksanaan pengelolaan reagen dan logistik di bidang laboratorium vektor, 

reservoir, zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

21) Pelaksanaan koordinasi pengelolaan biorepository; 

22) Rujukan nasional pemeriksaan laboratorium kesehatan lingkungan; 

23) Uji produk alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga setelah 

memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

24) Pelaksanaan respon terhadap risiko nuklir, biologi, dan kimia di bidang 

laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan lingkungan 

25) Pelaksanaan pemodelan intervensi dan/ atau teknologi tepat guna bidang 

laboratorium vektor, reservoar, zoonosis, dan kesehatan lingkungan. 

d. Tim Kerja Mutu, Penguatan SDM dan Kemitraan sebagaimana mempunyai tugas:  

1) Melakukan koordinasi dan sinergitas pelaksanaan tugas dan fungsi antar tim 

kerja; 

2) Melakukan koordinasi serta sinergitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

antara tim kerja program mutu, penguatan SDM dan kemitraan dan subbagian 

administrasi umum; 

3) Koordinasi penyusunan perencanaan, program, pelaksanaan dan anggaran 

terkait lingkup tim kerja mutu, penguatan SDM dan kemitraan; 

4) Membagi peran anggota tim sesuai dengan kompetensi, keahlian, dan atau 

ketrampilan; 

5) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan, program, pelaksanaan dan 

anggaran tim kerja mutu, penguatan SDM, dan kemitraan; 

6) Memberikan umpan balik berkala kepada anggota tim; 

7) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas tim kerja; 

8) Menyusun laporan secara rutin dan melaporkan hasil kinerja anggota timnya 

kepada kepala satuan kerja; 

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan untuk mendukung kegiatan 

dalam organisasi; 

10) Menyusun rincian pelaksanaan kegiatan dan anggaran Tim Kerja; 

11) Membagi peran anggota tim sesuai dengan kompetensi, keahlian dan/atau 

keterampilan; 

12) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan tim kerja Mutu, Penguatan 

SDM, dan Kemitraan; 

13) Memberikan umpan balik berkala kepada anggota tim; 

14) Melaksanakan kolaborasi dan sinergitas antar Tim Kerja dan penyusunan 

substansi Mutu, Penguatan SDM dan Kemitraan; 

15) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Tim Kerja; 

16) Menyusun laporan secara rutin dan melaporkan hasil kinerja anggota timnya 

kepada Pejabat Penilai Kinerja dan Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan sebagai bahan pertimbangan penilaian kinerja. 

17) Pelaksanaan penjaminan mutu laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan 

kesehatan lingkungan; 

18) Pelaksanaan bimbingan teknis; 

19) Pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan; 

20) Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 
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e. Tim Kerja Surveilans Penyakit, Faktor Resiko Kesehatan dan Kejadian Luar Biasa 

(KLB) mempunyai tugas :  

1) Melakukan koordinasi dan sinergitas pelaksanaan tugas dan fungsi antar tim 

kerja; 

2) Melakukan koordinasi serta sinergitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

antara tim kerja surveilans penyakit, faktor resiko kesehatan dan KLB dan 

subbagian administrasi umum; 

3) Koordinasi penyusunan perencanaan, program, pelaksanaan dan anggaran 

terkait lingkup tim kerja surveilans penyakit, faktor resiko kesehatan dan KLB; 

4) Membagi peran anggota tim sesuai dengan kompetensi, keahlian, dan atau 

ketrampilan; 

5) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan, program, pelaksanaan dan 

anggaran tim kerja surveilans penyakit, faktor resiko kesehatan dan KLB; 

6) Memberikan umpan balik berkala kepada anggota tim; 

7) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas tim kerja; 

8) Menyusun laporan secara rutin dan melaporkan hasil kinerja anggota timnya 

kepada kepala satuan kerja; 

9) Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan untuk mendukung kegiatan 

dalam organisasi; 

10) Menyusun rincian pelaksanaan kegiatan dan anggaran Tim Kerja; 

11) Membagi peran anggota tim sesuai dengan kompetensi, keahlian dan/atau 

ketrampilan; 

12) Melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan tim kerja surveilans 

penyakit, faktor resiko, dan KLB. 

13) Memberikan umpan balik berkala kepada anggota tim; 

14) Melaksanakan koordinasi dan sinergitas antar Tim Kerja dan penyusunan 

substansi Surveilans Penyakit, Faktor Resiko dan Kejadian Luar Biasa (KLB); 

15) Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Tim Kerja; 

16) Menyusun laporan secara rutin dan melaporkan hasil kinerja anggota timnya 

kepada Pejabat Penilai Kinerja dan Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungansebagai bahan pertimbangan penilaian kinerja. 

17) Melaksanakan surveilans kesehatan berbasis laboratorium vektor, reservoir, 

zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

18) Analisis masalah kesehatan masyarakat berbasis laboratorium vektor, reservoir, 

zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

19) Pelaksanaan penilaian dan respon cepat, dan kewaspadaan dini untuk 

penanggulangan kejadian luar biasa/wabah atau bencana lainnya berbasis 

laboratorium vektor, reservoir, zoonosis, dan kesehatan lingkungan; 

f. Instalasi  

1) Instalasi Biomolekuler dan Genomik 

a) Melakukan penyusunan perencanaan kegiatan dan penunjang pelayanan 

(SDM, fasilitas, alat, BHP, reagen, metode) untuk instalasi biomolekuler; 

b) Melaksanakan kegiatan pelayanan (pra analitik, analitik, dan paska analitik) 

sesuai dengan perencanaan dari instalasi biomolekuler; 

c) Melaksanakan kegiatan penjaminan mutu baik internal maupun eksternal 

di instalasi biomolekuler; 
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d) Bertanggung jawab terhadap kegiatan inventarisasi dan pemeliharaan 

peralatan dan fasilitas yang ada di instalasi biomolekuler; 

e) Melaksanakan kegiatan surveilans (pengumpulan, pengolahan, analisis 

data, rekomendasi) terkait instalasi biomolekuler; 

f) Melaksanakan kegiatan emergency preparedness terkait KLB/wabah, 

emerging dan reemerging disease; 

g) Menyusun pelaporan hasil kegiatan di instalasi biomolekuler dan genomik 

h) Melaksanakan validasi dan verifikasi hasil kegiatan di instalasi 

biomolekuler dan genomik; 

i) Melakukan koordinasi dengan instalasi laboratorium lainnya dan tim kerja 

j) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait pengelolaan instalasi 

biomolekuler dan genomik; 

k) Menyusun manual prosedur/SOP/Instruksi Kerja terkait kegiatan di 

instalasi biomolekuler dan genomik; 

l) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

2) Instalasi Mikrobiologi dan Parasitologi 

a) Melakukan penyusunan perencanaan kegiatan dan penunjang pelayanan 

(SDM, fasilitas, alat, BHP, reagen, metode) untuk instalasi mikrobiologi 

(bakteriologi, mikologi, virologi, parasitologi); 

b) Melaksanakan kegiatan pelayanan (praanalitik, analitik, dan paskaanalitik) 

sesuai dengan perencanaan dari instalasi mikrobiologi (bakteriologi, 

mikologi, virologi, parasitologi); 

c) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan di instalasi 

mikrobiologi (bakteriologi, mikologi, virologi, parasitologi); 

d) Melaksanakan kegiatan penjaminan mutu baik internal maupun eksternal 

di instalasi mikrobiologi (bakteriologi, mikologi, virologi, parasitologi); 

e) Membuat dan memperbarui standar prosedur operasional (SOP) untuk 

kegiatan yang ada di instalasi mikrobiologi (bakteriologi, mikologi, virologi, 

parasitologi); 

f) Bertanggung jawab terhadap kegiatan inventarisasi dan pemeliharaan 

peralatan dan fasilitas yang ada di instalasi mikrobiologi (bakteriologi, 

mikologi, virologi, parasitologi); 

g) Melaksanakan kegiatan surveilans (pengumpulan, pengolahan, analisis 

data, rekomendasi) terkait instalasi mikrobiologi (bakteriologi, mikologi, 

virologi, parasitologi) dan biomolekuler; 

h) Melaksanakan kegiatan emergency preparedness terkait KLB/wabah, 

emerging dan reemerging disease; 

i) Menyusun pelaporan hasil kegiatan di instalasi Mikrobiologi dan 

Parasitologi; 

j) Melaksanakan validasi dan verifikasi hasil kegiatan di instalasi Mikrobiologi 

dan Parasitologi; 

k) Melakukan koordinasi dengan instalasi laboratorium lainnya dan tim kerja 

l) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
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3) Instalasi Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit 

a) Mengusulkan perencanaan kegiatan pemeriksaan laboratorium terkait 

vektor dan binatang pembawa penyakit; 

b) Melaksanakan persiapan pre-analitik, analitik dan pasca-analitik 

pemeriksaan sampel vektor dan binatang pembawa penyakit; 

c) Melaksanakan pemeriksaan/analisis sampel sampel vektor dan binatang 

pembawa penyakit; 

d) Menyusun pelaporan hasil pemeriksaan sampel vektor dan binatang 

pembawa penyakit 

e) Melaksanakan validasi dan verifikasi hasil pemeriksaan sampel vektor dan 

binatang pembawa penyakit; 

f) Melakukan koordinasi dengan instalasi laboratorium lainnya dan tim kerja; 

g) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait pengelolaan instalasi vektor 

dan binatang pembawa penyakit; 

h) Menyusun manual prosedur/SOP/Instruksi Kerja terkait pemeriksaan 

sampel vektor dan binatang pembawa penyakit; 

i) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

4) Instalasi Kesehatan Lingkungan dan Toksikologi  Lingkungan 

a) Mengusulkan perencanaan kegiatan pemeriksaan laboratorium terkait 

sampel lingkungan; 

b) Mengidentifikasi kebutuhan alat dan bahan sesuai kebutuhan pemeriksaan 

sampel lingkungan; 

c) Melaksanakan persiapan pre-analitik, analitik dan pasca-analitik 

pemeriksaan sampel lingkungan; 

d) Melaksanakan pemeriksaan/analisis sampel sampel lingkungan; 

e) Melaksanakan pengujian dan kegiatan instalasi faktor risiko dan toksikologi 

kesehatan lingkungan; 

f) Menyusun pelaporan hasil pemeriksaan sampel lingkungan; 

g) Melaksanakan validasi dan verifikasi hasil pemeriksaan sampel lingkungan; 

h) Melaksanakan penjaminan mutu secara berkala (PMI dan PME); 

i) Melakukan koordinasi dengan instalasi laboratorium lainnya dan tim kerja 

j) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait pengelolaan instalasi 

lingkungan; 

k) Menyusun manual prosedur/SOP/Instruksi Kerja terkait pemeriksaan 

sampel lingkungan; 

l) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas; 

m) Melakukan pengambilan dan pengujian contoh uji di lapangan. 

5) Instalasi Uji Alat Kesehatan, PKRT dan Teknologi Tepat Guna 

a) Mengusulkan perencanaan kegiatan pemeriksaan terkait Pemanfaatan 

Teknologi Tepat Guna (SDM, biaya, peralatan, bahan, dan waktu 

pelaksanaan), termasuk penyusunan TOR dan RAB; 

b) Mengidentifikasi kebutuhan alat dan bahan terkait Pemanfaatan 

Teknologi Tepat Guna; 

c) Menyusun SOP Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna; 
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d) Melaksanakan kegiatan pelayanan yang terkait Pemanfaatan Teknologi 

Tepat Guna; 

e) Pengelolaan Utilitas Laboratorium; 

f) Melakukan rancangan model dan teknologi tepat guna; 

g) Melakukan uji coba dan pemanfaatan model dan teknologi tepat guna; 

h) Membuat Laporan dan Model dan Teknologi Tepat Guna; 

i) Melakukan penapisan dan pengembangan teknologi tepat guna di bidang 

kesehatan masyarakat; 

j) Menyusun pelaporan hasil kegiatan instalasi uji alat kesehatan, PKRT dan 

teknologi tepat guna; 

k) Melaksanakan validasi dan verifikasi hasil kegiatan instalasi uji alat 

kesehatan, PKRT dan teknologi tepat guna; 

l) Melakukan koordinasi dengan instalasi laboratorium lainnya dan tim 

kerja; 

m) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terkait pengelolaan instalasi uji 

alat kesehatan, PKRT dan teknologi tepat guna; 

n) Menyusun manual prosedur/SOP/Instruksi Kerja terkait kegiatan di 

instalasi uji alat kesehatan, PKRT dan teknologi tepat guna; 

o) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

6) Instalasi Biorepository 

a) Mengusulkan perencanaan kegiatan pemeriksaan sampel laboratorium 

terkait Biorepositori (SDM, biaya, peralatan, bahan, dan waktu 

pelaksanaan); 

b) Mengidentifikasi kebutuhan alat dan bahan sesuai kebutuhan 

pemeriksaan sampel sampel laboratorium terkait Biorepositori; 

c) Menyusun SOP Biorepositori; 

d) Melakukan koordinasi dengan tim kerja dan instalasi lain terkait 

Biorepositori; 

e) Melaksanakan monitoring dan evaluasi biorepositori; 

f) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

7) Instalasi K3 dan Pengelolaan Limbah 

a) Menyusun rencana program K3 dan pengelolaan limbah di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan; 

b) Melaksanakan program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dan 

pengelolaan limbah di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan; 

c) Mengumpulkan, mengolah, menganalisis data terkait K3 dan pengelolaan 

limbah di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan; 

d) Memberikan informasi terkait K3 dan pengelolaan limbah kepada seluruh 

SDM di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan; 

e) Menyusun dan memberikan rekomendasi untuk bahan pertimbangan 

kepada pimpinan Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan, yang 

berkaitan dengan K3 dan pengelolaan limbah di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan; 

f) Melakukan koordinasi dengan tim kerja dan instalasi lain terkait kegiatan 

K3 dan pengelolaan limbah; 
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g) Melaksanakan monitoring dan evaluasi K3 dan pengelolaan limbah; 

h) Melaksanakan surveilans kesehatan kerja; 

i) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

8) Instalasi Kalibrasi dan Pemeliharaan Alat, Sarana Prasarana dan Pengelolaan 

Logistik 

a) Mengusulkan perencanaan kegiatan pemeriksaan terkait sarana dan 

prasarana, Kalibrasi, dan Pengelola Logistik (biaya, peralatan, bahan, dan 

waktu pelaksanaan), termasuk penyusunan TOR dan RAB; 

b) Mengidentifikasi kebutuhan alat dan bahan terkait Saran dan Prasarana, 

Kalibrasi dan Pengelola Logistik; 

c) Menyusun SOP sarana dan prasarana, Kalibrasi, dan Pengelola Logistik; 

d) Melaksanakan kegiatan pelayanan yang terkait sarana dan prasarana, 

Kalibrasi dan Pengelola Logistik; 

e) Pengelolaan Alat-alat Laboratorium; 

f) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan/atasan langsung 

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 

9) Instalasi Media, Reagensia dan Sterilisasi 

a) Menyusun rencana kegiatan pengadaan peralatan media, reagensia, dan 

sterilisasi; 

b) Menyusun dan merencanakan kegiatan unit media, reagensia, dan 

sterilisasi; 

c) Menyusun manual prosedur/SOP/Instruksi Kerja terkait unit media, 

reagensia, dan sterilisasi; 

d) Mengatur penjadwalan harian; 

e) Menyiapkan BHP media dan sterilisasi (petugas, form, peralatan dan 

oprasional); 

f) Melakukan pelayanan unit media, reagensia, dan sterilisasi; 

g) Melakukan verifikasi dan/atau uji  kelayakan/kualitas media, reagensia, 

dan sterilisasi; 

h) Memfasilitasi kegiatan penelitian dan pelatihan teknis bidang media, 

reagensia, dan sterilisasi; 

i) Mengevaluasi hasil pemantapan mutu internal; 

j) Melakukan pembuatan media dan reagensia; 

k) Melakukan kegiatan sterilisasi; 

l) Membuat daftar alat dan bahan untuk kebutuhan unit media, reagensia, 

dan sterilisasi; 

m) Melaksanakan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pengelolaan unit 

media, reagensia, dan sterilisasi 
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D. Sumber Daya Manusia 
 

Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan pada semester 1 

tahun 2025 tercatat sebanyak 97 orang. Sebanyak 72 orang (74,23%) merupakan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS), 18 orang (18,56%) merupakan Calon Pegawai Negeri Sipil 

(CPNS), 3 orang (3,09%) merupakan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK), serta 4 orang (4,12%) termasuk dalam kategori Pegawai Pemerintah Non 

Pegawai Negeri (PPNPN). Sebanyak 93 orang merupakan Aparatur Sipil Negara (ASN), 

dengan rincian 1 orang telah meninggal dunia dan 1 orang sedang menjalani Masa 

Persiapan Pensiun (MPP), sehingga jumlah ASN yang aktif saat ini adalah 91 orang. 

Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan semester 1 tahun 2025 

berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 36 orang (37,11%) dan pegawai perempuan 

sebanyak  61 orang (62,89%) yang dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 
Tahun 2025 menurut Jenis Kelamin 

Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan memiliki beragam latar 

belakang Pendidikan mulai dari Tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) hingga S3 

(Doktoral). Mayoritas pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan memiliki 

latar belakang pendidikan Strata Magister dengan jumlah sebanyak 26 orang (27,28) dan 

Strata Sarjana dengan jumlah sebanyak 25 orang (26,05%). Meskipun demikian, terdapat 

juga pegawai yang memiliki pendidikan Sekolah Menengah Pertama, dengan jumlah 1 

orang (1,09%). Tabel di bawah ini menyajikan jumlah dan persentase pegawai Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan menurut jenjang pendidikan pada semester 1  : 

 

 

Laki-Laki Perempuan
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Tabel 1. 1  
Jumlah dan Persentase Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

menurut Tingkat Pendidikan Semester 1 Tahun 2025 
 

Jenjang Pendidikan 
PNS PPPK PPNPN 

Jml % Jml % Jml % 
Strata Doktor 3 3,27 - - - - 

Strata Magister 26 27,28 - - - - 

Strata Sarjana 25 26,05 3 3,27 1 1,09 

Diploma 4 6 6,31 - - - - 
Diploma 3 18 19,14 - - 2 2,18 

Diploma 2 0   - - - - 

Diploma 1 1 1,09 - - - - 

Sekolah Menengah Atas 8 8,14 - - 1 1,09 

Sekolah Menengah 
Pertama 

1 1,09 
- - - - 

Sekolah Dasar 0   - - - - 

Total 88 92,37 3 3,27 4 4,36 

Sumber data : DUK TA 2025 

Jumlah dan persentase PNS, PPPK dan PPNPN Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan  berdasarkan jabatan terlihat dalam tabel di bawah ini. Jumlah terbesar 

pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan tahun 2025 berdasarkan 

jabatan ada pada kelompok Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli Muda (JF)  sebanyak 6 

orang. 

 

Tabel 1. 2 Jumlah dan Persentase Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
menurut jabatan Semester 1 tahun 2025 

Jabatan 
PNS PPPK PPNPN 

Jml % Jml % Jml % 
A. Jabatan Struktural         

1. Kepala  1 1,09     
2. Kepala Subbagian Administrasi Umum 1 1,09     

B. Jabatan Fungsional          
1. Analis Kebijakan Ahli Madya 1 1,09     
2. Epidemiolog Kesehatan Ahli Madya 1 1,09     
3. Entomolog Kesehatan Ahli Madya 1 1,09     
4. Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli 

Madya 
1 1,09 

  
  

5. Sanitarian Ahli Madya 1 1,09     
6. Administrator Kesehatan Ahli Muda 1 1,09     
7. Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli 

Muda 
1 1,09 

  
  

8. Entomolog Kesehatan Ahli Muda 2 2,02     
9. Epidemiolog Kesehatan Ahli Muda 2 2,02     
10. Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli 

Muda 
1 1,09 

  
  

11. Pranata Komputer Ahli Muda 2 2,02     
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Jabatan 
PNS PPPK PPNPN 

Jml % Jml % Jml % 
12. Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli 

Muda 
6 6,17 

  
  

13. Pustakawan Ahli Muda 1 1,09     
14. Dokter Ahli Pertama 1 1,09     
15. Epidemiolog Kesehatan Ahli Pertama 1 1,09     
16. Perencana Ahli Pertama 1 1,09 1 1,09   
17. Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli 

Pertama 
4 4,06 

  
  

18. Statistisi Ahli Pertama 1 1,09     
19. Arsiparis Ahli Pertama 1 1,09 1 1,09   
20. Analis Sumber Daya Manusia Aparatur 

Ahli Pertama 
    1 1,09   

21. Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli 
Pertama 

1 1,09 
  

  

22. Analis Kebijakan Ahli Pertama 1 1,09     
23. Administrator Kesehatan Ahli Pertama 1 1,09     
24. Sanitarian Ahli Pertama 2 2,02     
25. Analis Kepegawaian / Pengelola 

Kepegawaian 
1 1,09 

  
  

26. Analis Keuangan 1 1,09     
27. Peneliti/ Analis Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi 
2 2,02 

  
  

28. Pengelola Barang Milik Negara 1 1,09     
29. Pengelola Instalasi Air dan Listrik 2 2,02     
30. Entomolog Kesehatan Mahir 1 1,09     
31. Pranata Hubungan Masyarakat Ahli/ 

Analis Hubungan Masyarakat 
1 1,09 

  
  

32. Pranata Keuangan APBN Mahir 1 1,09     
33. Arsiparis Mahir 1 1,09     
34. Pranata Komputer Mahir 1 1,09     
35. Pranata Laboratorium Kesehatan Mahir 1 1,09     
36. Teknisi Litkayasa / Pranata 

Laboratorium Perekayasaan 
2 2,02 

  
  

37. Pranata Keuangan APBN Penyelia 1 1,09     
38. Entomolog Kesehatan Penyelia 1 1,09     
39. Teknisi Litkayasa Penyelia 4 4,04     
40. Arsiparis Terampil 1 1,09     
41. Sanitarian Terampil 2 2,02     
42. Teknisi Litkayasa Terampil 1 1,09     
43. Pranata Sumber Daya Manusia Aparatur 

Penyelia 
1 1,09 

  
  

44. Pranata Laboratorium Kesehatan 
Terampil 

2 2,02 
  

  

45. Pramubakti 3 3,07   4 4,36 
46. Pengemudi 1 1,09     

C. Jabatan pelaksana         
1. Administrator Kesehatan Ahli Pertama 2 2,02     
2. Analis Hukum Ahli Pertama 1 1,09     
3. Dokter Ahli Pertama 1 1,09     
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Jabatan 
PNS PPPK PPNPN 

Jml % Jml % Jml % 
4. Pembimbing Kesehatan Kerja Ahli 

Pertama 
2 2,02 

  
  

5. Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli 
Pertama 

3 3,07 
  

  

6. Sanitarian Ahli Pertama  1 1,09     
7. Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli 

Pertama /Tenaga Promosi Kesehatan 
dan Ilmu Perilaku Ahli Pertama 

1 1,09 
  

  

8. Arsiparis / Pranata Kearsipan 1 1,09     
9. Epidemiolog Kesehatan Terampil 1 1,09     
10. Pranata Laboratorium Kesehatan 

Terampil 
5 5,05 

  
  

11. Teknisi Elektromedis Terampil 1 1,09     
Jumlah 88 92,4 3 3,27 4 4,36 

Sumber data : DUK TA 2025 

 

Pegawai negeri Sipil (PNS) Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan pada 

semester 1 terbagi dalam beberapa golongan yaitu golongan IV sebanyak 6 orang 

(6,59%), golongan III sebanyak 63 orang (69,23%), dan golongan II sebanyak 19 orang 

(20,88%). Sedangkan pegawai dengan status Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian 

Kerja (PPPK) terdapat 3 orang (3,30%) orang dengan golongan IX, yang setara dengan 

golongan III PNS. Data tersebut disajikan dalam diagram berikut : 

 

 

 

Gambar 1. 3 Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Berdasarkan 
Golongan pada Semester 1 Tahun 2025 

Upaya peningkatan kompetensi dan profesionalisme pegawai dilakukan unit kerja 

melalui pemberian ijin tugas belajar yang dipilih secara selektif sesuai kebutuhan. Saat 

ini, terdapat 5 pegawai yang sedang menjalani tugas belajar. Daftar pegawai tersebut 

tercantum pada tabel berikut : 

0

10

20

30

40

50

60

70

Golongan II Golongan III Golongan IV

PNS PPPK



L A K I P  S e m e s t e r  1  T a h u n  2 0 2 5         20  
 

Tabel 1. 3 Daftar Pegawai yang Mengikuti Tugas Belajar Semester 1 Tahun 2025 

No 
 

Nama Pegawai 
 

Pendidikan yang Dituju (Prodi) 
 

Keterangan 

1 Nuriya Fatchul Janah S1 Administrasi Pembangunan Negara 
( STIA LAN Jakarta) 

Tubel 

2 dr. Wimbi Kartika Ratnasari S2 Mgister Ilmu Biomedik (UGM) Tubel 
3 Suraji Heri Prasetiyo, S.Ak S2 Magister  Ilmu Komunikasi 

(Universitas Sebelas Maret Surakarta) 
Tubel 

4 Fahmay Dwi Ayuningrum D4 Sarjana Terapan Sanitasi 
Lingkungan (Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Yogyakarta) 

Tubel 

5 Muhamad Syaiful Iman D4 Sarjana Terapan Teknologi 
Rekayasa  Elektro Medis (Poltekes 
Kemenkes Surabaya) 

Tubel 

 

E. Isu Strategis Organisasi 
 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan memiliki sejumlah tantangan 

terkait fungsi laboratorium, yang memerlukan kontribusi dari semua pihak untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan berupaya Menyusun rekomendasi kebijakan untuk memperkuat surveilans 

penyakit berbasis laboratorium, khususnya terkait penyakit tular vektor, reservoir, 

zoonosis dan faktor risiko lingkungan di Indonesia. Hal ini bertujuan untuk 

menungkatkan pencegahan dan pengendalian penyakit serta pengelolaan kedaruratan 

kesehatan masyarakat. 

Peningkatan kapasitas dan kualitas layanan laboratorium, termasuk 

pengembangan standar minimal system pengelolaan biorepository dan peningkatan 

jumlah laboratorium sesuai standar wilayah binaan merupakan fokus utama Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan sebagai laboratorium kesehatan masyarakat 

tingkat 5. 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan menjalin kerjasama dan 

kolaborasi  dengan institusi nasional dan internasional melalui Memorandum of 

Understanding (MoU) atau Perjanjian Kerja Sama (PKS) untuk pertukaran ilmu 

pengetahuan, teknologi dan praktik terbaik dalam bidang Kesehatan lingkungan. Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan berkomitmen melaksanakan program Zona 

Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dengan meningkatkan tata kelola 

pemerintah yang baik termasuk realisasi anggaran yang efisien dan peningkatan nilai 

kinerja anggaran.  
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BAB II 
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN 

KINERJA 
 
 

A. Perencanaan Kinerja 

Perencanaan kinerja memiliki peran sentral dalam sistem akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah karena membantu menetapkan arah program dan kegiatan instansi 

serta mengelola sumber daya dan tantangan yang dihadapi untuk meningkatkan kinerja 

organisasi. Kegiatan ini merupakan rincian dari tujuan dan program yang telah diatur 

dalam rencana strategis yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai 

kegiatan tahunan. 

Proses penyusunan rencana kinerja dilakukan bersamaan dengan penyusunan 

rencana anggaran. Ini menunjukkan komitmen Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan untuk mengalokasikan sumber daya, guna mencapai tujuan kegiatan dalam 

tahun tertentu. Dalam praktiknya, perencanaan kinerja mengacu pada dokumen 

perencanaan seperti Rencana Aksi 2020-2025. 

Rencana Aksi Kegiatan (RAK) merupakan panduan lima tahunan untuk 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

secara terstruktur, terarah, dan terintegrasi. Rencana ini disusun dengan merujuk pada 

Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Kesehatan RI tahun 2020-2025, Rencana Aksi 

Program (RAP) eselon I Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat 2020-2025. 

 

B. Perjanjian Kinerja 
 

Perjanjian Kinerja mencerminkan komitmen Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan untuk melaksanakan tugas dan fungsi yang telah ditetapkan dengan mengacu 

pada standar dan indikator kinerja yang disepakati. Perjanjian Kinerja memuat target dan 

sasaran kinerja yang harus dicapai dalam satu tahun anggaran.  Tujuan dan sasaran yang 

tercantum dalam perjanjian kinerja dijabarkan ke dalam rencana kerja yang lebih detail 

di tingkat unit dan individu. Ini mencakup pemetaan tugas-tugas spesifik dan waktu 

pelaksanaan yang diperlukan.   
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Perjanjian Kinerja memiliki signifikansi yang tinggi bagi Balai Besar laboratorium 

Kesehatan Lingkungan karena mencerminkan tekad dan komitmen untuk mencapai 

kinerja sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan, dengan mengacu pada tugas, fungsi, 

wewenang, dan sumber daya yang tersedia. Pada perjanjian kinerja tahun 2025, terdapat 

dua sasaran kegiatan yang ingin dicapai, dengan sepuluh indikator kinerja yang akan 

digunakan untuk mengukur pencapaian sasaran kegiatan tersebut. 

Kebijakan pemerintah Indonesia terkait anggaran tahun 2025 berfokus pada 

beberapa prioritas utama, terutama dalam upaya mempercepat transformasi ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Pemerintah merencanakan anggaran belanja sebesar 

Rp.26.927.734.000,-, yang akan dialokasikan untuk berbagai sektor penting, termasuk 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur, peningkatan 

nilai tambah sumber daya alam, serta penguatan institusi dan deregulasi. 

 

Tabel 2. 1 Perjanjian Kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Tahun 2025 

 
 

No. Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Target 

1. Meningkatnya jumlah dan 
kemampuan pemeriksaan specimen 
kesmas, kesling dan biologi 
kesehatan 

1. Jumlah rekomendasi hasil 
surveilans berbasis laboratorium 

12 
Rekomendasi 

2. Jumlah pemeriksaan spesimen 
klinis dan/ atau sampel 

10.000 
spesimen 

klinis dan/ 
atau sampel 

3. Persentase bimbingan teknis 
secara rutin dan berjenjang di 
wilayah binaan oleh UPT 
Labkesmas 

100% 

4. Mengikuti dan lulus Pemantapan 
Mutu Eksternal (PME) 

2 kali 

5. Jumlah MoU/ PKS/ Forum 
Kerjasama atau Forum 
Koordinasi dengan jejaring, 
lembaga/ institusi nasional dan/ 
atau internasional 

5   
MoU/ PKS/ 

Laporan 

6. Labkesmas memiliki standar 
minimal sistem pengelolaan 
biorepositori 

100% 

2. Meningkatnya dukungan 
manajemen dan pelaksanaan tugas 
teknis lainnya  

1. Persentase realisasi anggaran 96% 
2. Nilai Kinerja Anggaran 80,1 NKA 

3. Kinerja implementasi WBK 
Satker 

75 Skala 

4. Persentase ASN yang 
ditingkatkan kompetensinya 

80% 
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Definisi operasional indikator kinerja kegiatan merupakan bagian integral dari 

pengukuran ini, karena indikator kinerja yang tepat dan terukur akan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai kinerja kegiatan yang dilakukanBerikut adalah definisi 

operasional dari indikator kinerja yang disajikan pada tabel di atas : 

1. Jumlah rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium 

a. Surveilans adalah pengamatan yang sistematis dan terus menerus terhadap data 

dan informasi tentang kejadian penyakit atau faktor risiko kesehatan yangberbasis 

laboratorium dan kondisi yang mempengaruhi terjadinya peningkatan dan 

penularan penyakit atau masalah kesehatan, untuk memperoleh dan memberikan 

informasi guna mengarahkantindakan pengendalian dan penanggulangan secara 

efektif dan efisien. 

b. Lingkup surveilans berbasis laboratorium mencakup:  

1) Skrining faktor risiko penyakit tidak menular dan atau penyakit menular dan 

atau faktor risiko kesehatan lingkungan dan atau vektor dan binatang 

pembawa penyakit; 

2) Surveilans epidemiologi, surveilans faktor risiko penyakit, kajian/survei 

penyakit dan faktor risiko kesehatan berbasis laboratorium; dan 

3) Faktor Risiko Kesehatan adalah hal-hal yang mempengaruhi atau 

berkontribusi terhadap terjadinya penyakit atau masalah kesehatan.       

c. Tahapan surveilans mencakup pengumpulan data, pengolahan data, analisis data 

intervensi dan diseminasi/rekomendasi/laporan (Sumber: pedoman surveilans 

berbasis laboratorium dan twinning program). 

d. Jumlah rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium adalah banyaknya 

rekomendasi dihasilkan dari hasil sintesa satu atau beberapa hasil surveilans 

penyakit atau faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium, untuk 

memperoleh dan memberikan informasi guna mengarahkan tindakan 

pengendalian dan penanggulangan secara efektif dan efisien dalam bentuk naskah 

rekomendasi atau saran yang mencakup lingkup wilayah binaan dan/ atau regional.  

2. Jumlah pemeriksaan spesimen klinis dan/ atau sampel 

a. Spesimen klinis adalah bahan yang berasal dan/atau diambil dari tubuh manusia 

untuk tujuan diagnostik, penelitian, pengembangan, pendidikan, dan/atau analisis 

lainnya, termasuk newemerging dan re-emerging, dan penyakit infeksi berpotensi 

pandemik. 

b. Sampel adalah bahan yang berasal dari lingkungan, vektor, dan binatang pembawa 

penyakit untuk tujuan pengujian dalam rangka penetapan penyakit dan faktor 

risiko kesehatan lain berbasis laboratorium. 
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c. Jumlah pemeriksaan spesimen klinis dan/atau pengujian sampel mencakup 

spesimen dan / atau sampel yang berasal dari lingkungan, vektor, dan binatang 

pembawa penyakit dalam periode 1 (satu) tahun. 

3. Persentase bimbingan teknis secara rutin dan berjenjang di wilayah binaan 

oleh UPT Labkesmas 

a. Bimbingan teknis mencakup manajerial (perencanaan, penggerakan-

pelaksanaan, monitoring evaluasi) dan pembinaan teknis secara rutin dan 

berjenjang di wilayah binaan.   

b. Sasaran pembinaan:  

1) Labkesmas Regional mencakup 11 Labkesmas 

2) Labkesmas Koordinator Regional dan 10 Labkesmas Tingkat 4 lainnya. 

c. Metode bimbingan teknis: pendampingan/ koordinasi terkait manajemen 

maupun teknis labkesmas dalam bentuk kunjungan lapangan/pertemuan luring 

atau daring/peningkatan kapasitas dengan minimal 2 kali dalam setahun. Aspek 

pembinaan pada penguatan pelaksanaan fungsi dan pemenuhan standar 

Labkesmas  

d. Ruang lingkup pembinaan Labkesmas BB Lab Kesling: Pengujian sampel   

e. Wilayah binaan ditetapkan melalui Kepdirjen Kesehatan Masyarakat Nomor 

HK.02.02/B/154/2025 tentang Penetapan Wilayah Binaan Unit Pelaksana teknis 

di Lingkungan Ditjen Kesmas  

f. Persentase bimbingan teknis secara rutin dan berjenjang di wilayah binaan oleh 

UPT Labkesmas adalah presentase labkesmas di wilayah binaan yang 

dilaksanakan bimbingan teknis.   

4. Mengikuti dan lulus Pemantapan Mutu Eksternal (PME) 

a. Pemantapan mutu eksternal (PME) adalah kegiatan yang diselenggarakan secara 

periodik oleh pihak lain diluar laboratorium yang bersangkutan untuk memantau 

dan menilai penampilan suatu laboratorium dalam bidang pemeriksaan tertentu.   

b. PME mencakup mengikuti atau menjadi peserta uji profisiensi untuk spesimen 

klinis/sampel pada instansi penyelenggara yang sudah terakreditasi dan atau 

instansi laboratorium lainnya dalam kurun waktu satu tahun.   

c. Mengikuti dan lulus Pemantapan Mutu Eksternal (PME) adalah UPT Labkesmas 

yang mengikuti dan menjadi peserta PME yang diselenggarakan oleh lembaga 

penyelenggara PME dan hasilnya dinyatakan lulus/ baik/ sesuai/ memuaskan 

dan/ atau kriteria kelulusan lainnya.   

5. Jumlah MoU/ PKS/ Forum Kerjasama atau Forum Koordinasi dengan jejaring, 

lembaga/ Institusi Nasional dan/ atau Internasional 
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a. Jejaring Laboratorium Kesehatan Masyarakat adalah suatu sistem kerja sama atau 

keterkaitan laboratorium kesehatan masyarakat dengan laboratorium lain dalam 

rangka surveilans penyakit menular, tidak menular dan faktor risiko kesehatan 

berbasis laboratorium, penjaminan mutu, kesiapsiagaan dalam menghadapi 

KLB/wabah/KKM dan kerjasama lainnya guna memadukan kemampuan bersama 

untuk mencapai sistem kesehatan yang tangguh.  

b. Kerja sama adalah semua kegiatan kemitraan atau kerjasama dengan jejaring dan 

/ atau institusi nasional dan/atau institusi internasional.   

c. MoU/PKS/Forum kerjasama/forum koordinasi adalah bentuk kegiatan kemitraan 

atau kerjasama dengan jejaring dan/atau institusi nasional dan/ atau institusi 

internasional terkait layanan pemeriksaan/pengujian laboratorium/magang/ 

penelitian/ fasilitator/ narasumber/ pendidikan dan pelatihan 

6. Labkesmas memiliki standar minimal sistem pengelolaan biorepositori 

a. Biorepositori merupakan fasilitas dan metode penyimpanan materi biologi 

beserta data identitas dan informasinya dalam waktu yang lama (lebih dari 1 

tahun). Materi biologi digunakan untuk uji konfirmasi; kontrol positif, 

pembanding varian atau subtype tertentu hasil mutasi; pembuatan standar baku; 

dan mendukung kegiatan kajian serta riset. 

b. Penyelenggaraan biorepositori untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan, 

dampak keamanan dan keselamatan masyarakat serta bioterrorism lainnya. 

c. Penyelenggaraan biorepositori memperhatikan tingkat risiko dan menerapkan 

biosafety dan biosecurity. 

d. Standar minimal pengelolaan sistem biorepositori, mencakup :   

1) Sarana prasarana:  ketersedian ruangan tempat khusus, akses terbatas, CCTV, 

kapasitas Revco penyimpanan 

2) SDM: kualifikasi SDM lengkap sesuai standar, sudah mendapat pelatihan 

biorepository 

3) Spesimen dan atau/sampel : jumlah spesimen dan/atau sampel yang 

terhubung dengan informasi identitas dan asal spesimen/ sampel sebanyak 

minimal 10.000 spesimen dan / atau sampel (baik secara manual maupun 

elektronik) SOP: tersedia SOP pengelolaan sistem biorepositori 

7. Persentase Realisasi Anggaran 

Persentase realisasi anggaran menunjukkan Tingkat pencapaian penggunaan 

anggaran oleh setiap Satuan Kerja (Satker). Informasi ini bersumber dari Laporan 

Keuangan yang telah diaudit oleh Auditor Pengawasan Intern Pusat (APIP). 
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8. Nilai Kinerja Anggaran 

Nilai Kinerja Anggaran merupakan indikator menyeluruh yang mencerminkan 

efektivitas dan kualitas pengelolaan anggaran oleh satuan kerja. Semakin tinggi nilai 

yang dicapai, semakin optimal pemanfaatan anggaran dalam mendukung 

pelaksanaan fungsi-fungsi utama satuan kerja. 

9. Kinerja Implementasi WBK Satker 

Implementasi Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) adalah indikator penting dalam 

menciptakan tata kelola yang baik dan transparan. Tingginya skor WBK menunjukkan 

bahwa satuan kerja mampu menjalankan fungsi-fungsinya tanpa terlibat dalam 

praktik korupsi, yang meningkatkan kepercayaan publik. 

10. Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya 

Peningkatan kompetensi ASN melalui pelatihan dan pengembangan kapasitas adalah 

kunci untuk memastikan bahwa staf laboratorium memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Hal ini 

juga mendukung fungsi teknis dan pengelolaan satuan kerja. 

 

C. Cascading Kinerja 
 
 

Kementerian Kesehatan memiliki instansi vertikal di bawahnya yaitu Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan yang memiliki tanggung jawab untuk mendukung 

pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan. Untuk 

memastikan keselarasan ini, indikator kinerja kegiatan di  Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan diuraikan dan diselaraskan dengan Sasaran Strategis dan 

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) melalui proses cascading kinerja di bawah ini : 
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Gambar 2. 1 Cascading Kinerja  Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Tahun 2025
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D. Analisa SMART 
 

Capaian kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan dinyatakan 

berhasil apabila Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan beserta targetnya dapat 

tercapai. Adapin penetapan IKK dan target mengacu pada kriteria SMART yaitu : 

1. Specific, spesifik artinya target harus disusun dengan jelas, terinci, dapat dibedakan 

dari yang lain dan tidak berdwimakna;  

2. Measurable, terukur artinya dapat diukur, dapat diidentifikasi satuan atau parameter 

keberhasilannya;  

3. Achievable, dapat dilaksanakan atau dicapai artinya secara empirik dapat 

dilaksanakan atau dioperasionalkan, relevan dengan tugas dan fungsinya dan dalam 

kendali;  

4. Relevance, terkait langsung dengan (mempresentasikan) apa yang diukur;  

5. Timebound, memperhatikan fungsi waktu artinya pencapaian target memiliki jadwal 

dan kurun waktu yang jelas.  

Berdasarkan kriteria SMART diatas berikut merupakan analisis terhadap indikator 

kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Salatiga Tahun 2025 sebagai 

berikut: 

Tabel 2. 2 Indikator Kinerja Kegiatan dengan Kriteria SMART 

Target Specific Measurable Achievable Relevant Time-
bound 

Jumlah 
Rekomendasi 

hasil surveilans 
berbasis 

laboratorium 
yang dihasilkan 

Menyusun 12 
rekomendasi 

hasil surveilans 
berbasis 

laboratorium 

12 
rekomendasi 

Target ini dapat 
dicapai dengan 

melakukan 
surveilans 
berbasis 

laboratorium 
yang 

komprehensif 
dan analisis data 

yang tepat 

Penting untuk 
meningkatkan 

kualitas 
layanan dan 

hasil 
laboratorium 

dalam 
kesehatan 
lingkungan 

Januari s.d 
Desember 

Jumlah 
pemeriksaan 

spesimen klinis 
dan/atau 

sampel 

Melakukan 
pemeriksaan 

terhadap 10.000 
spesimen klinis 

dan/atau 
sampel 

10.000 
spesimen 

Dengan alokasi 
sumber daya 

yang tepat dan 
efisiensi waktu, 
target ini dapat 

tercapai 

Penting untuk 
menyediakan 

data yang 
akurat dan 

komprehensif 
untuk 

diagnosis dan 
pemantauan 

Kesehatan 
 

Januari s.d 
Desember 

Persentase 
bimbingan 

Melaksanakan 
bimbingan 

100% dari 
wilayah 

Achievable 
dengan 

Penting untuk 
memastikan 

Januari s.d 
Desember 



L A K I P  S e m e s t e r  1  T a h u n  2 0 2 5         29  
 

Target Specific Measurable Achievable Relevant Time-
bound 

teknis secara 
rutin dan 

berjenjang di 
wilayah binaan 

oleh UPT 
Labkesmas 

teknis secara 
rutin dan 

berjenjang di 
seluruh wilayah 

binaan 

binaan 
mendapatka
n bimbingan 
teknis secara 

rutin dan 
berjenjang 

perencanaan 
yang matang dan 

koordinasi 
dengan wilayah 

binaan 

kualitas dan 
standar 

pelayanan 
kesehatan di 

seluruh 
wilayah binaan 

Mengikuti dan 
lulus 

Pemantapan 
Mutu Eksternal 

(PME) 

Mengikuti dan 
lulus dalam 2 

kali Pemantapan 
Mutu Eksternal 

(PME) 

2 kali 
mengikuti 
dan lulus 

PME 

Target ini dapat 
dicapai dengan 

mempersiapkan 
laboratorium 

sesuai standar 
mutu yang 

ditetapkan dan 
pelatihan yang 

memadai 

Penting untuk 
menjaga dan 

meningkatkan 
kualitas hasil 
laboratorium 

sesuai standar 
nasional atau 
internasional 

Januari s.d 
Desember 

Jumlah 
MoU/PKS/Foru

m Kerjasama 
atau Forum 
Koordinasi 

dengan 
jejaring, 

lembaga/instit
usi nasional 

dan/atau 
internasional 

Membuat 5 
MoU/PKS atau 

laporan 
kerjasama 

dengan jejaring, 
lembaga/institu

si nasional 
dan/atau 

internasional 

5 MoU/PKS 
atau laporan 

kerjasama 

Dapat dicapai 
melalui 

kolaborasi yang 
efektif dengan 

berbagai 
lembaga atau 

institusi terkait 

Penting untuk 
memperluas 

jaringan 
kerjasama dan 

dukungan 
dalam rangka 
peningkatan 

kualitas 
pelayanan 
kesehatan 
lingkungan 

Januari s.d 
Desember 

Labkesmas 
memiliki 
standar 

minimal sistem 
pengelolaan 
biorepositori 

Menerapkan 
standar minimal 

sistem 
pengelolaan 

biorepositori di 
laboratorium 

100% 
penerapan 

standar 
minimal 
sistem 

pengelolaan 
biorepositori 

Achievable 
dengan 

penyesuaian 
terhadap standar 
yang berlaku dan 

pelatihan staf 
yang memadai 

Penting untuk 
memastikan 
pengelolaan 
biorepositori 
yang efektif 
dan sesuai 

standar 
nasional atau 
internasional 

Januari s.d 
Desember 

Persentase 
Realisasi 
Anggaran 

Mencapai 96% 
dari total 

anggaran yang 
telah 

dialokasikan 

96% 
realisasi 
anggaran 

Dapat dicapai 
dengan 

perencanaan 
anggaran yang 

efektif dan 
pengawasan 
pelaksanaan 

anggaran secara 
rutin 

 

Penting untuk 
memastikan 
penggunaan 

anggaran yang 
efisien dan 

tepat sasaran 

Januari s.d 
Desember 

Nilai Kinerja 
Anggaran 

(NKA) 

Mendapatkan 
nilai kinerja 

anggaran 
sebesar 95 NKA 

80,1 NKA Target ini dapat 
dicapai melalui 

pengelolaan 
anggaran yang 

optimal dan 
akuntabilitas 

Penting untuk 
menilai 

efisiensi dan 
efektivitas 

penggunaan 
anggaran 

Januari s.d 
Desember 
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Target Specific Measurable Achievable Relevant Time-
bound 

dalam setiap 
tahap 

pelaksanaannya 

sesuai dengan 
peraturan yang 

berlaku 
Kinerja 

Implementasi 
WBK Satker 

Mencapai 
kinerja 

implementasi 
WBK (Wilayah 

Bebas dari 
Korupsi) Satker 
dengan skor 75 

pada skala 
pengukuran 

Skor 75 Dapat dicapai 
melalui 

implementasi 
program dan 

kebijakan 
Pembangunan 
Zona Integritas 
yang efektif di 

Satker 

Penting untuk 
menciptakan 

Zona Integritas 
yang bebas dari 

korupsi dan 
meningkatkan 
kepercayaan 

publik 

Januari s.d 
Desember 

Persentase ASN 
yang 

ditingkatkan 
kompetensinya 

Meningkatkan 
kompetensi 

80% dari ASN 
(Aparatur Sipil 

Negara) melalui 
pelatihan, 

workshop, atau 
program 

pengembangan 
lainnya 

80% ASN 
dengan 

peningkatan 
kompetensi 

Dapat dicapai 
dengan 

penyediaan 
program 

pelatihan/ 
pengembangan 

kompetensi yang 
relevan dan 
akses yang 

memadai bagi 
ASN untuk 
mengikuti 
pelatihan 

Penting untuk 
meningkatkan 

kinerja 
individu dan 

organisasi 
melalui 

peningkatan 
kompetensi 

ASN 

Januari s.d 
Desember 

 

E. Tujuan, Sasaran Program/ Kegiatan dan Indikator Kinerja 

1. Tujuan 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan mendukung tujuan strategis 

Kementerian Kesehatan dan Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas 

tahun 2025-2029. Tujuan ini berorientasi pada hasil atau outcome yang akan 

dihasilkan oleh Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan sesuai dengan 

tugas pokok, fungsi, isu strategis organisasi dan upaya tercapainya tujuan strategis 

Kementerian Kesehatan dan Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas. 
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2. Sasaran Program/ Kegiatan dan Indikator Kinerja 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan mendukung pencapaian sasaran program /  kegiatan Direktorat Jenderal 

Kesehatan Primer dan Komunitas yaitu meningkatnya jumlah dan kemampuan pemeriksaan spesimen kesehatan masyarakat, kesehatan 

lingkungan dan biologi kesehatan serta meningkatnya  dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas lainnya. Berikut adalah Indikator 

Kinerja Kegiatan (IKK) berdasarkan Rencana Aksi Kegiatan Tahun 2020-2024 : 

 

Tabel 2. 3 Sasaran Program/Kegiatan dan Indikator Kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Tahun 2025 Semester 1 Berdasarkan Rencana Aksi 2020-2024 

Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja 
2020 2021 2022 2023 2024 2025 Semester 1 

T C % T C % T C % T C % T C % T C % 
Meningkatnya 
jumlah dan 
kemampuan 
pemeriksaan 
specimen kesmas, 
kesling dan 
biologi kesehatan 

1. Jumlah 
rekomendasi 
hasil surveilans 
berbasis 
laboratorium 

            12 14 116,67 12 4 33,33 

2. Jumlah 
pemeriksaan 
spesimen klinis 
dan/ atau 
sampel 

            10.000 14.874 148,74 10.000 5.253 52,53 

3. Persentase 
bimbingan 
teknis secara 
rutin dan 
berjenjang di 
wilayah binaan 
oleh UPT 
Labkesmas 

            100 100 100 100 100 100 

4. Mengikuti dan 
lulus 

            2 5 250 2 7 350 
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Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja 
2020 2021 2022 2023 2024 2025 Semester 1 

T C % T C % T C % T C % T C % T C % 
Pemantapan 
Mutu Eksternal 
(PME) 

5. Jumlah MoU/ 
PKS/ Forum 
Kerjasama atau 
Forum 
Koordinasi 
dengan jejaring, 
lembaga/ 
institusi 
nasional dan/ 
atau 
internasional 

            5 15 300 5 6 120 

6. Labkesmas 
memiliki 
standar 
minimal sistem 
pengelolaan 
biorepositori 

            100 100 100 100 100 100 

Meningkatnya 
dukungan 
manajemen dan 
pelaksanaan tugas 
teknis lainnya 

1. Persentase 
realisasi 
anggaran 

         95 97,65 102,79% 96 95,20 99,17 96 32,70 34,06 

2. Nilai Kinerja 
Anggaran 

         93 90,51 97,32% 80,1 97,51 121,74 80,1 48,65 60,74 

3. Kinerja 
implementasi 
WBK Satker 

            75 90,31 120,41 75 90,31 120,41 

4. Persentase 
ASN yang 

            12 14 116,67 12 95,60 119,50 
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Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja 
2020 2021 2022 2023 2024 2025 Semester 1 

T C % T C % T C % T C % T C % T C % 
ditingkatkan 
kompetensinya 
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Tabel 2. 4 Target Indikator Kinerja Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas dan 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Tahun 2025 Semester 1 

 
Sasaran 

Program/ 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja Ditjen 
Kesprimkom 

Target Indikator Kinerja 
BBLKL 

Target 

Meningkatnya 
jumlah dan 
kemampuan 
pemeriksaan 
spesimen 
kesehatan 
masyarakat, 
kesehatan 
lingkungan dan 
biologi 
kesehatan 

Persentase kab/ 
kota yang 
memiliki 
laboratorium 
kesehatan 
masyarakat 
dengan 
kemampuan 
surveilans 

76 Jumlah 
rekomendasi hasil 
surveilans 
berbasis 
laboratorium 
 

12 
Rekomendasi 

Jumlah 
pemeriksaan 
spesimen klinis 
dan/ atau sampel 
 

10.000 
spesimen 

klinis dan/ 
atau sampel 

Persentase 
bimbingan teknis 
secara rutin dan 
berjenjang di 
wilayah binaan 
oleh UPT 
Labkesmas 
 

100 % 

Mengikuti dan 
lulus Pemantapan 
Mutu Eksternal 
(PME) 
 

2 kali 

Jumlah MoU/ 
PKS/ Forum 
Kerjasama atau 
Forum Koordinasi 
dengan jejaring, 
lembaga/ institusi 
nasional dan/ 
atau internasional 
 

5 MoU/ PKS/ 
Laporan 

Labkesmas 
memiliki standar 
minimal sistem 
pengelolaan 
biorepositori 

100 % 

Meningkatnya 
dukungan 
manajemen dan 
pelaksanaan 
tugas teknis 
lainnya 

Persentase 
realisasi 
anggaran 
Direktorat 
Jenderal 
Kesehatan 
Masyarakat 
 

96 Persentase 
realisasi anggaran 

96 % 
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Sasaran 
Program/ 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja Ditjen 
Kesprimkom 

Target Indikator Kinerja 
BBLKL 

Target 

Nilai Kinerja 
Anggaran 
Direktorat 
Jenderal 
Kesehatan 
Primer dan 
Komunitas 

80,1 Nilai Kinerja 
Anggaran 

80,1 NKA 

Nilai Reformasi 
Birokrasi 

90,01 Kinerja 
implementasi 
WBK Satker 
 

75 Skala 

Persentase 
Rekomendasi 
Hasil 
pemeriksaan 
BPK 
yang telah 
tuntas 
ditindaklanjut 
Direktorat 
Jenderal 
Kesehatan 
Primer dan 
Komunitas 
 

95 Persentase ASN 
yang ditingkatkan 
kompetensinya 

80 % 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 
 

A. Capaian Kinerja Organisasi 
 

Kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan didasarkan pada 

indikator yang telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja tahun 2025. Dokumen 

ini berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai sejauh mana pencapaian kinerja telah 

berhasil atau belum dalam mengukur hasil-hasil yang dicapai. Proses penilaian ini 

melibatkan perbandingan antara realisasi kinerja yang terjadi dengan target kinerja yang 

telah ditetapkan. 

Pemantauan dan evaluasi indikator kegiatan dilakukan secara berkala. 

Pemantauan dan evaluasi ini menggunakan berbagai instrumen, diantaranya melalui 

pengisian e-monev (elektronik monitoring dan evaluasi) dari BAPPENAS (Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional), Monev Kemenkeu, penilaian IKPA, e-performance, 

serta RKAKL (Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga). Adapun capaian 

kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan tahun 2025 semester 1 

disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 3. 1 Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Semester 1 Tahun 2025 

No Sasaran Program/ Kegiatan Indikator Kinerja Capaian 

1 Meningkatnya jumlah dan 
kemampuan pemeriksaan 
specimen kesmas, kesling dan 
biologi kesehatan 

1. Jumlah rekomendasi hasil 
surveilans berbasis laboratorium 

2.  

4 Rekomendasi 

3. Jumlah pemeriksaan spesimen 
klinis dan/ atau sampel 

5.253 spesimen 
klinis dan/ atau 

sampel 
4. Persentase bimbingan teknis 

secara rutin dan berjenjang di 
wilayah binaan oleh UPT 
Labkesmas 

100% 

5. Mengikuti dan lulus Pemantapan 
Mutu Eksternal (PME) 

7 kali 

6. Jumlah MoU/ PKS/ Forum 
Kerjasama atau Forum 
Koordinasi dengan jejaring, 
lembaga/ institusi nasional dan/ 
atau internasional 

6 
MoU/ PKS/ 

Laporan 

7. Labkesmas memiliki standar 
minimal sistem pengelolaan 
biorepositori 

100% 
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No Sasaran Program/ Kegiatan Indikator Kinerja Capaian 

2 Meningkatnya dukungan 
manajemen dan pelaksanaan tugas 
teknis lainnya 

1. Persentase realisasi anggaran 32,70% 
2. Nilai Kinerja Anggaran 48,65 NKA 
3. Kinerja implementasi WBK 

Satker 
90,31 Skala 

4. Persentase ASN yang 
ditingkatkan kompetensinya 

95,60% 

 
1. Sasaran program/ kegiatan : Meningkatnya jumlah dan kemampuan 

pemeriksaan spesimen kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan dan 

biologi kesehatan. 

Indikator kinerja : 

a. Jumlah rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium 

• Definisi Operasional 

Jumlah rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium adalah 

banyaknya rekomendasi dihasilkan dari hasil sintesa satu atau beberapa hasil 

surveilans penyakit atau faktor risiko kesehatan yang berbasis laboratorium, 

untuk memperoleh dan memberikan informasi guna mengarahkan tindakan 

pengendalian dan penanggulangan secara efektif dan efisien dalam bentuk 

naskah rekomendasi atau saran yang mencakup lingkup wilayah binaan dan/ 

atau regional.  

Surveilans adalah pengamatan sistematis dan terus menerus terhadap 

data dan informasi tentang kejadian penyakit atau faktor risiko kesehatan 

berbasis laboratorium dan kondisi yang mempengaruhi terjadinya 

peningkatan dan penularan penyakit atau masalah kesehatan untuk 

memperoleh dan memberikan informasi guna mengarahkan tindakan 

pengendalian dan penanggulangan secara efektif dan efisien. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Cara penghitungan capaian kinerja indikator ini adalah jumlah 

rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium dalam kurun waktu 1 

(satu) tahun dibagi dengan jumlah target rekomendasi hasil surveilans 

berbasis laboratorium. 

• Analisis capaian kinerja 

Hingga akhir semester 1 tahun 2025 untuk indikator Jumlah 

rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium telah mencapai 

sebanyak 4 (empat) rekomendasi hasil surveilans dari target 12 (dua belas) 

rekomendasi hasil surveilans dengan perhitungan sebagai berikut : 
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∑ 𝑹𝒆𝒌𝒐𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒔𝒊 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒔𝒖𝒓𝒗𝒆𝒊𝒍𝒂𝒏𝒔 𝒃𝒆𝒓𝒃𝒂𝒔𝒊𝒔 𝒍𝒂𝒃𝒐𝒓𝒂𝒕𝒐𝒓𝒊𝒖𝒎 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝒓𝒆𝒌𝒐𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒔𝒊 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒔𝒖𝒓𝒗𝒆𝒊𝒍𝒂𝒏𝒔 𝒃𝒆𝒓𝒃𝒂𝒔𝒊𝒔 𝒍𝒂𝒃𝒐𝒓𝒂𝒕𝒐𝒓𝒊𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK = 

∑ 𝑹𝒆𝒌𝒐𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒔𝒊 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒔𝒖𝒓𝒗𝒆𝒊𝒍𝒂𝒏𝒔 𝒃𝒆𝒓𝒃𝒂𝒔𝒊𝒔 𝒍𝒂𝒃𝒐𝒓𝒂𝒕𝒐𝒓𝒊𝒖𝒎 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝒓𝒆𝒌𝒐𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒔𝒊 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒔𝒖𝒓𝒗𝒆𝒊𝒍𝒂𝒏𝒔 𝒃𝒆𝒓𝒃𝒂𝒔𝒊𝒔 𝒍𝒂𝒃𝒐𝒓𝒂𝒕𝒐𝒓𝒊𝒖𝒎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟒

𝟏𝟐
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 33,33% 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan pada tahun 2025 semester 1 untuk mencapai target adalah 

sebagai berikut: 

1) Strategi penguatan kapasitas laboratorium Kesehatan Masyarakat 

(Labkesmas) Tingkat 2 untuk pemantauan resistensi insektisida di 

Indonesia 

2) Peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) serta kolaborasi 

lintas sektor dalam pencegahan leptospirosis di Kabupaten Magelang 

3) Sanitasi lingkungan sebagai upaya pencegahan leptospirosis dan 

penyakit lain di Kota Semarang 

4) Kenali Leptospirosis dan Waspadai Kehadirannya di Kabupaten 

Semarang 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Secara umum tidak terdapat hambatan yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator kinerja Jumlah rekomendasi hasil surveilans 

berbasis laboratorium. Seluruh kegiatan dapat terlaksana dengan baik sesuai 

dengan yang telah direncanakan. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Keberhasilan dalam pencapaian target didukung oleh beberapa faktor 

yaitu jejaring kerjasama yang baik serta komunikasi dan koordinasi internal. 

Jejaring dan kerjasama yang baik antara Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan dengan stakeholder turut serta membantu dan mendukung 

dalam pelaksanaan surveilans. Kemudian komunikasi dan koordinasi 

internal yang efektif berguna untuk meningkatkan motifasi dan akuntabilitas 

setiap anggota tim. 
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• Permasalahan/ Kendala dan Solusi 

Kendala yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan surveilans yaitu 

keterbatasan anggaran yang merupakan dampak dari efisiensi anggaran, 

keterbatasan SDM serta ketersediaan reagen untuk pemeriksaan yang 

jumlahnya  terbatas. Solusi yang diharapkan adalah dengan adanya 

penambahan anggaran untuk kegiatan surveilans serta mencari alternatif 

lain terkait reagen. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Surveilans Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025 
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b. Jumlah pemeriksaan spesimen klinis dan/ atau sampel 

• Definisi Operasional 

Spesimen klinis yaitu berupa bahan yang berasal dan atau diambil dari 

tubuh manusia untuk tujuan diagnostik, penelitian dan pengembangan atau 

pendidikan dan atau analisis lainnya termasuk new-emerging atau re-

emerging dan penyakit infeksi berpotensi pandemik. Sampel adalah bahan 

yang berasal dari lingkungan, vektor dan binatang pembawa penyakit untuk 

tujuan pengujian dalam rangka penetapan penyakit dan faktor risiko 

kesehatan lain berbasis laboratorium.  

Jumlah pemeriksaan spesimen klinis dan/atau pengujian sampel 

mencakup spesimen dan / atau sampel yang berasal dari lingkungan, vektor, 

dan binatang pembawa penyakit dalam periode 1 (satu) tahun. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Cara penghitungan indikator pemeriksaan spesimen klinis dan/ atau 

sampel adalah jumlah pemeriksaan spesimen klinis/ sampel dalam kurun 

waktu 1 (satu) tahun dibagi dengan target pemeriksaan spesimen klinis/ 

sampel. 

• Analisis capaian kinerja 

Capaian kinerja indikator pemeriksaan spesimen klinis dan/ atau sampel 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan hingga akhir semester 1 

tahun 2025 adalah sebanyak 4.900 spesimen/ sampel dari target 1 0.000 

spesimen klinis dan/ atau sampel dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

∑ 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝒔𝒑𝒆𝒔𝒊𝒎𝒆𝒏 𝒌𝒍𝒊𝒏𝒊𝒔 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝒑𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝒔𝒑𝒆𝒔𝒊𝒎𝒆𝒏 𝒌𝒍𝒊𝒏𝒊𝒔 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK = 

∑ 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝒔𝒑𝒆𝒔𝒊𝒎𝒆𝒏 𝒌𝒍𝒊𝒏𝒊𝒔 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝒑𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝒔𝒑𝒆𝒔𝒊𝒎𝒆𝒏 𝒌𝒍𝒊𝒏𝒊𝒔 𝒂𝒕𝒂𝒖 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 
𝟓.𝟐𝟓𝟑

𝟏𝟎.𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 52,53 % 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Kegiatan yang dilaksanakan Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan hingga akhir semester 1 tahun 2025 untuk mencapai target yaitu 

melakukan audiensi dengan berbagai pihak pelayanan yang dapat dilakukan 

institusi dengan stakeholder, peningkatan kerjasama, serta pelaksanaan 

kegiatan surveilans berbasis laboratorium . 
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• Faktor penghambat pencapaian target 

Secara umum tidak terdapat hambatan yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator kinerja Jumlah rekomendasi hasil surveilans 

berbasis laboratorium. Seluruh kegiatan dapat terlaksana dengan baik sesuai 

dengan yang telah direncanakan. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Keberhasilan dalam pencapaian target didukung oleh beberapa faktor 

seperti : 

- Peningkatan kapasitas layanan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan Salatiga sehingga pemeriksaan terhadap penyakit yang 

masih jarang terjadi bisa dilakukan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan. 

- Penunjukkan Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Salatiga 

sebagai jejaring dalam sentinel PIE 

- Pelaksanaan kegiatan quality assurance (QA) terhadap nyamuk Aedes 

aegypti berwolbachia karena institusi Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan Salatiga menajdi bagian dalam program 

Kemenkes untuk implementasi wolbachia dalam pengendalian DBD 

- Dilaksanakannya pemeriksaan sampel hasil surveilans terhadap daerah 

yang mengalami peningkatan kasus penyakit tular vektor dan zoonosis 

• Permasalahan/ kendala dan solusi 

Kendala yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan pemeriksaan yaitu 

kurangnya sosialisasi/publikasi kepada pihak ekternal mengenai jenis 

layanan Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Salatiga, sehingga 

tingkat pemanfaatan  layanan oleh calon customer masih rendahnya. Sistem 

aplikasi E-Simpan pernah mengalami peretasan sehingga system sempat 

mengalami kendala dalam beberapa hari. Kendala dalam proses pengadaan 

reagen akibat efisiensi anggaran, sehingga beberapa jenis pemeriksaan tidak 

dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang direncanakan. 

Solusi yang dilakukan adalah Meningkatkan kegiatan 

sosialisasi/publikasi mengenai jenis layanan Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan Salatiga kepada pihak eksternal sehingga dapat 

meningkatkan jumlah sampel rujukan. Melakukan pencadangan data (back 

up data) setiap hari pada 2 lokasi cadangan yang berbeda. Serta koordinasi 

secara intensif dengan bagian pengadaan untuk mempercepat proses 

penyediaan reagen yang dibutuhkan.  
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Gambar 3. 2 Dokumentasi pemeriksaan spesimen klinis dan/ atau sampel 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025 

c. Persentase bimbingan teknis secara rutin dan berjenjang di wilayah binaan oleh 

UPT Labkesmas 

• Definisi Operasional 

Bimbingan teknis adalah pendampingan/koordinasi/peningkatan 

kapasitas terkait manajerial penyelenggaraan labkesmas ataupun pembinaan 

teknis pengelolaan labkesmas dalam bentuk rapat koordinasi daring/luring 

atau kunjungan lapangan bersama Dinas Kesehatan Provinsi dan atau 

Kabupaten/Kota kepada seluruh Labkesmas Tingkat 3 dan 50% Labkesmas 

Tingkat 2 di wilayah binaan. 

Wilayah binaan ditetapkan melalui Kepdirjen Kesehatan Masyarakat 

Nomor HK.02.02/B/154/2024 tentang Penetapan Wilayah Binaan Unit 

Pelaksana teknis di Lingkungan Ditjen Kesmas. Persentase bimbingan teknis 

secara rutin dan berjenjang di wilayah binaan oleh UPT Labkesmas adalah 

presentase labkesmas di wilayah binaan yang dilaksanakan bimbingan 

teknis. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Adapun cara perhitungan capaian kinerja indikator ini adalah Jumlah 

bimbingan teknis minimal 2 kali yang dilakukan kepada seluruh labkesmas 

tingkat 3 dan 50% labkesmas tingkat 2 diwilayah binaan dalam kurun waktu 

1 tahun dibagi dengan seluruh labkesmas tingkat 3 dan 50% labkesmas 

tingkat 2 dikalikan 100. 

• Analisis capaian kinerja 

Hingga akhir semester 1 tahun 2025 untuk indikator persentase 

bimbingan teknis secara rutin dan berjenjang di wilayah binaan oleh UPT 

Labkesmas telah mencapai sebanyak 100% dari target 100% dengan 
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perhitungan sebagai berikut: 

 

∑ 𝑩𝒊𝒎𝒕𝒆𝒌 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝒑𝒆𝒍𝒂𝒌𝒔𝒂𝒏𝒂𝒂𝒏 𝒃𝒊𝒎𝒕𝒆𝒌
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

=  
100%

100%
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 100% 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Kegiatan yang dilaksanakan Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan hingga akhir semester 1 tahun 2025 untuk mencapai target 

yaitu:  

Tabel 3. 2 Bimbingan Teknis Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Semester 1 Tahun 2025 

No Judul Kegiatan Materi Tanggal 
Pelaksanaan 

Asal Peserta 

1.  Peningkatan Kompetensi 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) dalam 
Implementasi Sistem 
Manajemen Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja 
(SMK3) 

1. Implementasi 
SMK3 
Laboratorium 
Kesehatan 

2. Prinsip 
Penerapan 
SMK3 yang 
Efektif 

3. Implementasi 
SMK3 Sektor 
Non Formal 

15 April 2025 1. Balai Besar 
Laboratorium 
Biologi 
Kesehatan 

2. Balai Besar 
Labkesmas 
Banjarbaru 

3. Balai Besar 
Labkesmas 
Jakarta 

4. BB 
Labkesmas 
Palembang 

5. Balai  Besar 
Labkesmas 
Yogyakarta 

6. Balai Besar 
Labkesmas 
Surabaya 

7. Balai Besar 
Laboratorium 
Kesehatan 
Masyarakat 
Makassar 

8. Balai 
Labkesmas 
Magelang 

9. Balai 
Labkesmas 
Palembang 

10. Balai 
Labkesmas 



L A K I P  S e m e s t e r  1  T a h u n  2 0 2 5         44  
 

No Judul Kegiatan Materi Tanggal 
Pelaksanaan 

Asal Peserta 

Banjarnegara 
11. Balai 

Labkesmas 
Ambon 

12. Balai 
Labkesmas 
Banda Aceh 

13. Balai 
Labkesmas 
Batam 

14. Balai 
Labkesmas 
Donggala 

15. Balai 
Labkesmas 
Magelang 

16. Balai 
Labkesmas 
Makassar 

17. Balai 
Labkesmas 
Manado 

18. Balai 
Labkesmas 
Papua 

19. Balai 
Labkesmas 
Medan 

20. Loka 
Labkesmas 
Waikabubak 

21. Loka 
Labkesmas 
Pangandaran 

22. Loka 
Labkesmas 
Tanah Bumbu 

2.  Pengumpulan data 
surveilans leptospirosis 
dan hantavirus 

Surveilans 
leptospirosis dan 
hantavirus 

10 Juni 2025 
s.d 13 Juni 
2025 

Loka Labkesmas 
Waikabubak 

3.  Bimbingan Teknis 
Labkesmas Tingkat 4 bagi 
Labkesmas Tingkat 3, 2, 
dan 1 di Wilayah 
Regional 10 

Identifikasi 
Nyamuk 

16 – 20 Juni 
2025 

Balai Labkesmas 
Ambon 

4.  Peningkatan kapasitas 
SDM Labkesmas dalam 

Identifikasi 
Nyamuk 

20 s.d. 23 Mei 
2025 

Balai Besar 
Labkesmas 
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No Judul Kegiatan Materi Tanggal 
Pelaksanaan 

Asal Peserta 

pemeriksaan malaria dan 
pengendalian vektor di 
wilayah Regional 7 

Banjarbaru 

 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Secara umum, tidak terdapat hambatan yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator Persentase bimbingan teknis secara rutin dan 

berjenjang di wilayah binaan oleh UPT Labkesmas. Semua kegiatan dapat 

terlaksana dengan baik sesuai dengan yang telah direncanakan, dan anggaran 

untuk pelaksanaan kegiatan pada indikator ini telah tersedia. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Keberhasilan dalam pencapaian target didukung oleh beberapa faktor 

seperti : 

- Tema Bimbingan Teknis yang diselenggarakan tentang Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja menjadi topik yang sangat 

diminati oleh seluruh peserta, termasuk pegawai di seluruh 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat. 

- Promosi yang maksimal dari pihak penyelenggara 

- Bimbingan teknis yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dari 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

- Koordinasi yang sudah baik, di antara panitia internal Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan dengan pihak eksternal yang 

membantu penyelenggaraan Bimbingan Teknis 

• Permasalahan/ kendala dan solusi 

Secara umum, tidak terdapat permasalahan/ kendala yang signifikan 

dalam pencapaian target indikator Persentase bimbingan teknis secara rutin 

dan berjenjang di wilayah binaan oleh UPT Labkesmas. 



L A K I P  S e m e s t e r  1  T a h u n  2 0 2 5         46  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Dokumentasi kegiatan bimbingan teknis secara rutin dan berjenjang 
di wilayah binaan Balai Besar Laboratorium kesehatan Lingkungan Semester 1 

Tahun 2025 

d. Mengikuti dan lulus Pemantapan Mutu Eksternal (PME) 

• Definisi Operasional 

Pemantapan Mutu Eksternal (PME) adalah kegiatan yang 

diselenggarakan secara periodik oleh pihak lain di luar laboratorium yang 

bersangkutan untuk memantau dan menilai kinerja suatu laboratorium 

dalam pemeriksaan tertentu.  

Pemantapan Mutu Eksternal (PME) mencakup mengikuti atau menjadi 

peserta uji profisiensi untuk spesimen klinis/sampel pada instansi 

penyelenggara yang sudah terakreditasi dan atau instansi laboratorium 

lainnya dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. 

Mengikuti dan lulus Pemantapan Mutu Eksternal (PME) adalah UPT 

Labkesmas yang mengikuti dan menjadi peserta PME yang diselenggarakan 

oleh lembaga penyelenggara PME dan hasilnya dinyatakan lulus/ baik/ 

sesuai/ memuaskan dan/ atau kriteria kelulusan lainnya. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Penghitungan capaian kinerja pada indikator ini adalah UPT Labkesmas 

menjadi peserta PME yang diselenggarakan oleh lembaga penyelenggara 

PME dan hasilnya dinyatakan lulus/baik/sesuai/memuaskan dan atau 

kriteria kelulusan lain sejumlah 2 kali dalam setahun. 

• Analisis capaian kinerja 

Hingga akhir semester 1 tahun 2025 untuk indikator Mengikuti dan lulus 

Pemantapan Mutu Eksternal (PME) tercapai sebanyak 7 (tujuh) kali lulus 

PME dari target 2 kali lulus PME dalam kurun 1 (satu) tahun dengan 
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perhitungan sebagai berikut : 

 

∑ 𝑲𝒆𝒊𝒌𝒖𝒕𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂𝒂𝒏 𝑷𝑴𝑬 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝑴𝑬
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK = 

∑ 𝑲𝒆𝒊𝒌𝒖𝒕𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂𝒂𝒏 𝑷𝑴𝑬 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝑴𝑬
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 
7

2
 𝑥 100% 

= 350% 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

N
o 

PME Penyelenggara Hasil  Keterangan 

1 PME Dengue 
(QCMD) ke 
Salatiga 

QCMD Proses 
pengiriman 
sampel PME 
Dengue (QCMD) 
ke Salatiga 

 

2 PME 
Mikroskopis 
Malaria siklus 1 

BB-BINOMIKA Pengerjaan 
sampel PME 
BBBinomika 
Mikroskopis 
Malaria Siklus 1 
pada Mei 2025 

Hasil belum 
keluar 

3 PME 
Mikroskopis 
Malaria siklus 2 

BB-BINOMIKA Pembayaran 
PME 
BBBinomika 
Mikroskopis 
Malaria Siklus 2  
pada Juni 2025 

Baru mulai 
mengirim 
sampel 

4 PME Uji banding 
efikasi 
insektisida 

Sekolah 
Kedokteran 
Hewan, 
UKPHP-IPB 

Proses 
pengerjaan 
pengujian di IPB 

 

5 PME 
pemeriksaan 
Influenza H5 

BB-Biokes Proses 
permohonan 
PME 
pemeriksaan 
Influenza H5 ke 
BBBiokes pada 
23 Juni 2025 

 

6 PME Malaria  NEQAS Proses 
Registrasi PME 
Malaria NEQAS 
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N
o 

PME Penyelenggara Hasil  Keterangan 

pada Akhir Juli 
atau awal 
Agustus 2025 

7 PME 
Leptospirosis 

ILS 
(International 
Leptospirosis 
Society) 

Proses 
menunggu hasil 
uji banding 

 

 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Secara umum, tidak terdapat hambatan yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator kinerja Mengikuti dan lulus Pemantapan Mutu 

Eksternal (PME) dan anggaran untuk pelaksanaan kegiatannya telah tersedia. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Keberhasilan dalam pencapaian target didukung oleh beberapa faktor 

antara lain : 

- Tersedianya dokumen-dokumen secara lengkap yang diperlukan untuk 

proses kegiatan PME,  baik untuk penyelenggara uji profisiensi dari 

dalam negeri maupun dari luar negeri. 

- Mengikuti alur distribusi sampel mulai dari proses pengiriman sampel 

sampai tiba di Indonesia sesuai yang dipersyaratkan oleh pihak 

distributor logistik. 

• Permasalahan/ kendala dan solusi 

Secara umum, tidak terdapat permasalahan/ kendala yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator kinerja Mengikuti dan lulus Pemantapan Mutu 

Eksternal (PME). 
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Gambar 3. 4 Dokumentasi pelaksanaan kegiatan Pemantapan Mutu Eksternal (PME) 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025 

e. Jumlah MoU/ PKS/ Forum Kerjasama atau Forum Koordinasi dengan jejaring, 

lembaga/ Institusi Nasional dan/ atau Internasional 

• Definisi Operasional 

MoU/PKS/Forum kerjasama/forum koordinasi adalah bentuk kegiatan 

kemitraan atau kerjasama dengan jejaring dan/atau institusi nasional dan/ 

atau institusi internasional terkait layanan pemeriksaan/pengujian 

laboratorium/magang/ penelitian/ fasilitator/ narasumber/ pendidikan dan 

pelatihan. 

Adapun Jejaring Labkesmas merupakan suatu sistem kerjasama atau 

keterkaitan labkesmas dengan laboratorium lain dalam rangka surveilans 

penyakit menular, penyakit tidak menular, faktor risiko kesehatan berbasis 

laboratorium, penjaminan mutu, kesiapsiagaan dalam menghadapi 

KLB/Wabah/KKM dan kerjasama lainnya guna memadukan kemampuan 

bersama untuk mencapai sistem kesehatan yang tangguh. 

Sedangkan kerjasama adalah semua bentuk kemitraan dengan jejaring 

dan atau institusi nasional/internasional. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Cara perhitungan capaian kinerja indikator ini adalah penjumlahan 

MoU/PKS/Forum Kerjasama/Forum Koordinasi dengan jejaring dan atau 

institusi nasional/internasional dalam kurun waktu 1 tahun. 

• Analisis capaian kinerja 

Indikator Jumlah MoU/ PKS/ Forum Kerjasama atau Forum Koordinasi 

dengan jejaring, lembaga/ Institusi Nasional dan/ atau Internasional hingga 

akhir semester 1 tahun 2025 tercapai sebanyak 6 (enam) MoU/ PKS/ 
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Laporan dari target 5(lima) MoU/ PKS/ Laporan dalam kurun 1 (satu) tahun 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

∑ 𝑴𝒐𝑼 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑴𝒐𝑼
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK = 

∑ 𝑴𝒐𝑼 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑴𝒐𝑼
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 
6

5
 𝑥 100% 

= 120% 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan untuk mencapai target adalah dengan cara melakukan 

koordinasi awal dengan pihak-pihak yang akan menjalin kerjasama serta 

menyusun rancangan awal dokumen kerjasama, kemudian melakukan 

evaluasi berupa melakukan analisis terhadap keberhasilan dan kendala 

dalam pelaksanaan kerjasama. 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Secara umum, tidak terdapat hambatan yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator kinerja ini dan anggaran untuk pelaksanaan 

kegiatannya telah tersedia. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

- Kesamaan visi dan misi dengan mitra mempermudah proses penjajakan 

hingga pelaksanaan kerja sama. 

- Komunikasi yang efektif antara kedua belah pihak dapat mempercepat 

proses pelaksanaan kerja sama, termasuk keterbukaan dalam 

menyelesaikan masalah. 

- Rincian hak dan kewajiban dalam dokumen PKS yang jelas, terstruktur, 

dan membantu kedua belah pihak untuk memahami tugas dan 

kewajibannya. 

- Penyelesaian kendala teknis maupun addendum dengan responsif 

mencegah perselisihan maupun masalah teknis menjadi lebih besar 

selama pelaksanaan perjanjian kerjasama. 

• Permasalahan/ kendala dan solusi 

 Secara umum, tidak terdapat hambatan yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator kinerja MoU/ PKS/ Forum kerjasama atau Forum 
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Koordinasi dengan jejaring, lembaga / institusi nasional dan /atau 

internasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 5 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Kerjasama Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025 

f. Labkesmas memiliki standar minimal sistem pengelolaan biorepositori 

• Definisi Operasional 

Biorepositori adalah fasilitas dan metode penyimpanan materi biologi 

beserta data identitas dan informasi dalam waktu yang lama. Adapun standar 

minimal pengelolaan biorepositori yang sudah ditetapkan oleh Ditjen 

Kesehatan Primer dan Komunitas antara lain: 

1) Sarana dan prasarana meliputi ketersediaan ruangan tempat khusus 

penyimpanan, adanya akses yang terbatas hanya kepada pihak yang 

berwenang dan berkepentingan, kapasitas Revco guna penyimpanan 

materi biologi. 

2) SDM meliputi kualifikasi SDM sesuai dengan standar serta sudah 

mendapatkan pelatihan biorepositori. 

3) Spesimen/sampel meliputi jumlah spesimen atau sampel yang 

terhubung dengan informasi identitas dan asal spesimen/sampel 

minimal 1000 sampel/spesimen per tahun. 

4) Tersedianya SOP Pengelolaan Biorepositori. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Cara perhitungan capaian kinerja indikator ini adalah jumlah standar 

sistem pengelolaan biorepositori yang dimiliki dibagi dengan jumlah standar 

minimal pengelolaan biorepositori dalam kurun waktu 1 tahun dikali dengan 

100%. 
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• Analisis capaian kinerja 

Indikator Labkesmas memiliki standar minimal sistem pengelolaan 

biorepositori hingga akhir semester 1 tahun 2025 tercapai sebanyak 100% 

dari target 100% dalam kurun 1 (satu) tahun dengan perhitungan sebagai 

berikut : 

 

∑ 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒐𝒍𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒊𝒐𝒓𝒆𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒐𝒓𝒊 𝒅𝒂𝒍𝒂𝒎 𝟏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒐𝒍𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒊𝒐𝒓𝒆𝒑𝒐𝒔𝒊𝒕𝒐𝒓𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK 

=  
𝟏𝟎𝟎

𝟏𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 100% 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target adalah dengan cara 

penentuan tempat dan ruang penyimpanan biorepositori, penyusunan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Instruksi Kerja (IK), pencatatan 

suhu freezer dan suhu ruangan secara rutin setiap hari, pemusnahan sampel 

yang tidak dibutuhkan untuk memaksimalkan penyimpanan sampel, 

melakukan pengelolaan sampel biorepositori. 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Secara umum, tidak terdapat hambatan yang signifikan dalam 

pencapaian target indikator kinerja ini dan anggaran untuk pelaksanaan 

kegiatannya telah tersedia. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Komitmen pimpinan dalam pemenuhan berbagai sarana dan prasarana 

untuk pengelolaan Biorepositori yang lebih baik. Pelaksanaan assesment oleh 

Foundation for Innovative New Diagnostics (FIND) sehingga mendapatkan 

masukan dalam pengelolaan biorepositori yang lebih baik. Adanya 

peningkatan jejaring kerjasama dengan Biobank UGM sehingga terjadi 

sharing knowledge dalam pengelolaan biorepositori yang lebih baik. 

• Permasalahan/ kendala dan solusi 

Kendala yang dihadapi terkait penerimaan sampel belum bisa 

dilaksanakan secara paripurna dikarenakan beberapa kelengkapan sarana 

masih dalam proses pemenuhan, Solusi yang diharapkan adalah dengan 

melakukan koordinasi internal dengan bagian umum untuk proses 

kelengkapan sarana. Dengan pendekatan ini, diharapkan semua pihak yang 

terkait dapat lebih memahami dan mematuhi standar yang telah ditetapkan 
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oleh Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas, sehingga proses 

penyimpanan menjadi lebih efisien, memenuhi standar biorepositori, serta 

mendukung keberhasilan pencapaian target kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Dokumen Pengelolaan Biorepositori Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025 

 

2. Sasaran program/ kegiatan : Meningkatnya dukungan manajemen dan 

pelaksanaan tugas teknis lainnya. 

Indikator kinerja : 

a. Persentase realisasi anggaran 

• Definisi Operasional 

Persentase realisasi anggaran adalah ukuran yang menunjukkan sejauh 

mana Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan telah merealisasikan 

anggaran yang telah dialokasikan dalam periode tertentu. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Perhitungan capaian indikator ini adalah jumlah anggaran yang diserap 

dibagi dengan jumlah pagu anggaran satuan kerja dikali 100%. 

• Analisis capaian kinerja 

Indikator persentase realisasi anggaran hingga akhir semester 1 tahun 

2025 tercapai sebanyak 32,70% dari target 96% dalam kurun 1 (satu) tahun 

dengan perhitungan sebagai berikut : 

Persentase Realisasi Anggaran=     

∑ 𝒂𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒓𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊𝒌𝒂𝒏

∑ 𝒂𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒂𝒍𝒐𝒌𝒂𝒔𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒔𝒄𝒂 𝒆𝒇𝒊𝒔𝒊𝒆𝒏𝒔𝒊
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK 

= 
𝑹𝒑.𝟖.𝟖𝟎𝟒.𝟏𝟑𝟐.𝟒𝟑𝟔,−

𝑹𝒑.𝟐𝟔.𝟗𝟐𝟕.𝟕𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎,−
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 32,70 % 
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• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Target dari indikator persentase realisasi anggaran dapat dicapai dengan 

cara pengelolaan arus kas, revisi anggaran guna menyesuaikan kebutuhan 

operasional dengan alokasi yang tersedia. 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Adanya kebijakan efisiensi belanja yang mengakibatkan terlambatnya 

memulai penyerapan anggaran. Keterlambatan pembayaran untuk belanja 

kontraktual alih daya serta penarikan data berdasarkan pagu harian, bukan 

pagu efektif merupakan faktor yang menjadi penghambat pencapaian target 

dari indikator persentase realisasi anggaran Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Keberhasilan dalam pencapaian target didukung oleh faktor kolaborasi 

yang baik antara penanggungjawab kegiatan, Pejabat Pembuat Komitmen, 

Bendahara, Perencana serta Pimpinan di Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan untuk melaksanakan kegiatan sesuai dengan Rencana 

Penarikan Dana yang telah ditetapkan. Selain itu cepatnya proses pengadaan 

seperti Berita Acara Serah Terima (BAST) keluar maka segera dilakukan 

pembayaran, serta pembayaran tagihan ke pihak penyedia dilaksanakan 

paling lambat pada minggu ke 3 (tiga) setiap bulannya. 

• Permasalahan/ kendala dan solusi 

Adanya Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 

tentang Efisiensi Belanja Dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 

Anggaran 2025 dan Surat Edaran No. HK.02.02/A/548/2025 tentang Strategi 

Pengendalian Belanja Dalam Rangka Efisiensi Anggaran Kementerian 

Kesehatan TA 2025 sehingga pagu tekena dampak efisiensi. Adanya 

keterlambatan pembayaran untuk belanja kontraktual juga menjadi kendala 

yang sering muncul. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan percepatan 

langkah-langkah strategis pelaksanaan anggaran, pemanfaatan penggunaan 

relaksasi buka blokir, serta implementasi SOP Rencana Penarikan Dana dan 

Kegiatan. 

b. Nilai Kinerja Anggaran 

• Definisi Operasional 

Nilai Kinerja Anggaran merupakan ukuran atau indikator yang 

digunakan untuk menilai efektifitas, efisiensi dan kepatuhan suatu instansi 
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dalam mengelola anggaran sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan. Penilaian ini mencakup 50% perencanaan anggaran dan 50% 

pelaksanaan anggaran. Berdasarkan PMK No 62 Tahun 2023 konversi 

kategori penilaian NKA mengalami perubahan. Semula tampilan nilai skala 1-

100 menjadi tampilan kategori kualitatif. Perubahan paradigma ini dilakukan 

agar Kementerian Lembaga Unit Satuan Kerja tidak hanya fokus pada nilai, 

tetapi juga pada pending matters dan perbaikan berkelanjutan. Berdasarkan 

kategori penilaian tersebut, Nilai Kinerja Anggaran termonitor melalui 

aplikasi SMART-DJA menunjukkan nilai antara 90-100 dengan kategori 

sangat baik dan konversi 5. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Adapun cara perhitungan capaian kinerja indikator ini adalah nilai 

agregat dari nilai kinerja perencanaan anggaran (bobot 50%) dan kinerja 

pelaksanaan anggaran (bobot 50%) yang dapat dimonitor pencapaiannya 

dengan menggunakan aplikasi SMART Kementerian Keuangan.  

• Analisis capaian kinerja 

Indikator Nilai Kinerja Anggaran hingga akhir semester 1 tahun 2025 

tercapai sebanyak 35,72 NKA dari target 80,1 NKA dalam kurun 1 (satu) 

tahun dengan perhitungan sebagai berikut : 

 
∑ 𝑪𝒂𝒑𝒂𝒊𝒂𝒏 𝑵𝑲𝑨

∑ 𝑻𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK 

= 
𝟒𝟖,𝟔𝟓 

𝟖𝟎,𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 60,74 % 
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Adapun data lengkap mengenai Nilai Kinerja Anggaran dapat dilihat 

pada tabel dan gambar berikut : 

 

Gambar 3. 7 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Semester 1 Tahun 2025 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Target dari indikator persentase realisasi anggaran dapat dicapai dengan 

cara membuat Rencana Penarikan Dana (RPD) yang tepat kemudian 

memonitoring agar deviasi antara rencana penarikan dengan realisasi tidak 

melebihi 5% sesuai dengan aturan dari Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

Negara.  

• Faktor penghambat pencapaian target 

Hasil penginputan capaian output tidak real time dan baru terbaca pada 

aplikasi e-monev Kemenkeu maksimal 10 (sepuluh) hari pada bulan 

berikutnya merupakan faktor penghambat yang sering dihadapi oleh Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan dalam pencapaian target Nilai 

Kinerja Anggaran. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Melakukan pengisian capaian output setiap bulannya, koordinasi dengan 

setiap penanggungjawab kegiatan agar melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan Rencana Penarikan Dana (RPD). Standar Biaya Keluaran Umum 

(SBKU) dan Standar Biaya Keluaran Khusus (SBKK) sudah terbaca pada 

aplikasi e-monev Kemenkeu merupakan faktor pendukung pencapaian target. 



L A K I P  S e m e s t e r  1  T a h u n  2 0 2 5         57  
 

• Permasalahan/ kendala dan solusi 

Permasalahan umum yang biasa muncul yaitu hasil penginputan capaian 

output tidak real time dan baru terbaca pada aplikasi e-monev Kemenkeu 

maksimal 10 (sepuluh) hari pada bulan berikutnya. Solusi yang dapat 

dilakukan oleh institusi adalah melakukan update berkala hasil pembacaan 

capaian pada aplikasi e-monev Kemenkeu. 

c. Kinerja implementasi WBK Satker 

• Definisi Operasional 

Kinerja implementasi WBK satker adalah perolehan nilai implementasi 

menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) pada satuan kerja melalui 

penilaian mandiri yang dilakukan oleh satker menggunakan Lembar Kerja 

Evaluasi (LKE) Zona Integritas menuju WBK/WBBM yang ditetapkan 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi yang berlaku dan kemudian  dilakukan evaluasi oleh Unit 

Pembina Sekretariat Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas. 

Kinerja implementasi WBK mengukur keberhasilan Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan dalam menerapkan program Wilayah 

Bebas dari Korupsi, yang bertujuan untuk mencegah korupsi dan 

meningkatkan transparansi serta akuntabilitas. 

Kinerja implementasi WBK biasanya dinilai dalam kategori seperti 

"Memenuhi Kriteria WBK" atau "Belum Memenuhi Kriteria WBK". Jika 

memenuhi, Satker dapat diberikan penghargaan WBK. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Perhitungan capaian kinerja indikator ini adalah nilai implementasi WBK 

Satker dihitung dari akumulasi Nilai Total Pengungkit dan Nilai Total Hasil. 

Adapun pihak yang melakukan evaluasi pembangunan ZI di Satker sesuai 

dengan Permenkes 84 Tahun 2019 tentang Tata Kelola Pengawasan Intern di 

Lingkungan Kementerian Kesehatan adalah Satuan Kepatuhan Internal 

masing-masing satuan kerja. 

• Analisis capaian kinerja 

Indikator Kinerja implementasi WBK satker hingga akhir semester 1 

tahun 2025 adalah 90,31 Skala dari target 75 Skala dalam kurun 1 (satu) 

tahun. 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Komunikasi yang efektif dan transparan kepada seluruh pemangku 

kepentingan untuk membangun pemahaman pembangunan Zona Integritas 
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(ZI) serta keterlibatan masyarakat dalam pembangunan ZI termasuk di 

dalamnya memberikan masukan dan pengawasan. 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Yang menjadi penghambat dalam pencapaian target indikator kinerja 

implementasi WBK Satker yaitu : 

1) Adanya pola pikir danbudaya kerja yang tidak sesuai dengan tujuan 

Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK)/ Wilayah Birokrasi Bersih dan 

Melayani (WBBM) 

2) Minimnya informasi terkait upaya WBK/ WBBM 

3) Kualitas dokumen pendukung yang tidak lengkap 

4) Perubahan yang tidak dikelola dengan baik termasuk kurangnya 

komunikasi dan pelatihan/ pengembangan kompetensi 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Target indikator kinerja implementasi WBK dapat tercapai karena 

adanya komitmen dari pimpinan, keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan Zona Integritas (ZI) termasuk di dalamnya memberikan 

masukan dan pengawasan, komunikasi yang efektif dan transparan kepada 

seluruh pemangku kepentingan untuk membangun pemahaman 

pembangunan (ZI), peningkatan pemantauan dan evaluasi secara berkala 

untuk mengukur progres dan mengidentifikasi area ZI, serta adanya 

pendampingan dan pembinaan dari puhak yang berpengalaman untuk 

percepatan pembangunan ZI. 

• Permasalahan/ kendala dan Solusi 

Permasalahan yang umum terjadi adalah kualitas dokumen pendukung 

yang tidak lengkap, minimnya informasi terkait upaya WBK/ WBBM, fasilitas 

sarana prasarana yang kurang memadai, lemahnya pengawasan eksternal 

internal, kinerja SDM yang kurang optimal, serta perubahan yang tidak 

dikelola dengan baik. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan : 

1) Komitmen pimpinan yang kuat terhadap pembangunan ZI 

2) Pencanangan unit kerja sebagai ZI menuju WBK/ WBBM yang ditandai 

dengan penandatanganan pakta integritas 

3) Pembentukan tim pembangunan ZI yang solid dan transparan serta 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

4) Melaksanakan pemetaan masalah terkait pemenuhan komponen 

penilaian WBK/ WBBM 

d. Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya 
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• Definisi Operasional 

Persentase Aparatur Sipil Negara (ASN) yang ditingkatkan 

kompetensinya adalah ukuran yang menunjukkan seberapa banyak ASN di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan yang telah mengikuti 

program pengembangan kompetensi (misalnya pelatihan, kursus, workshop) 

dibandingkan dengan total ASN yang ada.  

Capaian idealnya adalah 100%, yang berarti seluruh ASN telah 

mendapatkan kesempatan peningkatan kompetensi. Nilai yang lebih rendah 

menunjukkan bahwa ada ASN yang belum mendapatkan pengembangan 

kompetensi. 

• Cara penghitungan capaian kinerja 

Adapun cara perhitungan capaian kinerja indikator ini adalah Jumlah 

ASN yang ditingkatkan kompetensinya sebanyak 20 JPL dibagi jumlah 

seluruh ASN dikali 100%. 

• Analisis capaian kinerja 

Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan telah 

ditingkatkan kompetensinya  hingga akhir semester 1 tahun 2025 ini yang 

mencapai 20 JPL sebanyak 70 pegawai dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

∑ 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐀𝐒𝐍 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐭𝐢𝐧𝐠𝐤𝐚𝐭𝐤𝐚𝐧 𝐤𝐨𝐦𝐩𝐞𝐭𝐞𝐧𝐬𝐢𝐧𝐲𝐚

∑ 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐀𝐒𝐍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Capaian IKK 

= 
𝟖𝟕 

𝟗𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 95,60 % 

• Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai target 

Kegiatan yang dilakukan oleh Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan untuk mencapai target yaitu dengan memanfaatkan platform 

pengembangan kompetensi. 

• Faktor penghambat pencapaian target 

Program pelatihan yang tidak relevan dengan kebutuhan Aparatur Sipil 

Negara (ASN) serta kurangnya motivasi pegawai untuk mengikuti pelatihan 

atau pengembangan kompetensi merupakan faktor yang menjadi 

penghambat pencapaian target persentase Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

ditingkatkan kompetensinya. 

• Faktor pendukung pencapaian target 

Pengoptimalan pelayanan publik, peningkatan pengetahuan, 
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keterampilan dan sikap pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

dengan baik serta pemanfaatan pelatihan/ workshop/ seminar menggunakan 

sistem non klasikal (daring). 

• Permasalahan/ kendala dan Solusi 

Permasalahan yang terjadi pada Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan dalam mencapai target adalah : 

1) Kurangnya motivasi pegawai untuk mengikuti pelatihan atau 

pengembangan kompetensi 

2) Keterbatasan sumber daya 

3) Ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan dan jabatan 

Solusi yang dapat dilakukan untuk mencapai target yaitu Melakukan 

penyusunan Training Need Analysis (TNA) yang komprehensif, mengikuti 

pelatihan yang relevan sesuai kebutuhan pegawai dan memberikan manfaat 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi, mendorong/ memberikan motivasi 

bagi ASN untuk mengikuti program pengembangan kompetensi, memberikan 

dukungan yang berkelanjutan setelah mengikuti pelatihan baik dari segi 

sarana prasarana maupun bimbingan dari atasan, serta melakukan evaluasi 

dan perbaikan secara berkala terhadap program pengembangan kompetensi 

dan untuk mengidentifikasi kelemahan dan melakukan perbaikan yang 

diperlukan. 

 

B. Analisis Dan Evaluasi Pencapaian Kinerja 
 

Analisis dan Evaluasi Pencapaian Kinerja di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan merupakan proses penting untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan dampak 

dari kegiatan yang dilakukan oleh balai tersebut dalam mencapai tujuan dan target yang 

telah ditetapkan. Kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan dievaluasi 

dengan merujuk pada indikator yang telah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja 

(PK). Penilaian kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan mengacu pada 

ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Menteri PAN dan RB No. 53 Tahun 2014 

tentang Panduan Teknis untuk Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, serta Prosedur 

Pengulasan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Proses evaluasi ini dilakukan dengan 

membandingkan hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan tugas dengan target yang 

telah ditetapkan untuk setiap indikator kinerja. 
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1. Sandingan target dan realisasi kinerja tahun 2025 

Tabel 3. 3 Sandingan Target dan Realisasi Kinerja Semester 1 Tahun 2025 

Sasaran Program/Kegiatan Indikator Kinerja Target  Capaian % 

Meningkatnya jumlah dan 
kemampuan pemeriksaan 
specimen kesmas, kesling 
dan biologi kesehatan 

1. Jumlah rekomendasi 
hasil surveilans berbasis 
laboratorium 

12 4 33,33 

2. Jumlah pemeriksaan 
spesimen klinis dan/ 
atau sampel 

10.000 5253 52,53 

3. Persentase bimbingan 
teknis secara rutin dan 
berjenjang di wilayah 
binaan oleh UPT 
Labkesmas 

100 100 100 

4. Mengikuti dan lulus 
Pemantapan Mutu 
Eksternal (PME) 

2 7 350 

5. Jumlah MoU/ PKS/ 
Forum Kerjasama atau 
Forum Koordinasi 
dengan jejaring, 
lembaga/ institusi 
nasional dan/ atau 
internasional 

5 6 120 

6. Labkesmas memiliki 
standar minimal sistem 
pengelolaan 
biorepositori 

100 100 100 

Meningkatnya dukungan 
manajemen dan pelaksanaan 
tugas teknis lainnya 

1. Persentase realisasi 
anggaran 

96 32,70 34,06 

2. Nilai Kinerja Anggaran 80,1 48,65 60,74 

3. Kinerja implementasi 
WBK Satker 

75 90,31 120,41 

4. Persentase ASN yang 
ditingkatkan 
kompetensinya 

80 95,60 119,50 

 

2. Sandingan capaian kinerja semester 1 TA 2025 dengan capaian kinerja tahun 2024 

 
Tabel 3. 4 Sandingan Capaian  Kinerja Tahun 2024 dengan Capaian Kinerja 

Semester 1 Tahun 2025 

No. 
Sasaran 

Program/Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Semester 1 2024 Semester 1 2025 

T C % T C % 

1. Meningkatnya 
jumlah dan 
kemampuan 

1. Jumlah 
rekomendasi 
hasil surveilans 

12 2 16  12 4 33,33 
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No. 
Sasaran 

Program/Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Semester 1 2024 Semester 1 2025 

T C % T C % 

pemeriksaan 
specimen kesmas, 
kesling dan biologi 
kesehatan 

berbasis 
laboratorium 
 

2. Jumlah 
pemeriksaan 
spesimen klinis 
dan/ atau 
sampel 
 

10.000 2.500 25 10.000 5253 52,53 

3. Persentase 
bimbingan 
teknis secara 
rutin dan 
berjenjang di 
wilayah binaan 
oleh UPT 
Labkesmas 
 

100 80 80 100 100 100 

4. Mengikuti dan 
lulus 
Pemantapan 
Mutu Eksternal 
(PME) 
 

2 1 50 2 7 350 

5. Jumlah MoU/ 
PKS/ Forum 
Kerjasama atau 
Forum 
Koordinasi 
dengan jejaring, 
lembaga/ 
institusi 
nasional dan/ 
atau 
internasional 
 

5 5 100 5 6 120 

6. Labkesmas 
memiliki 
standar minimal 
sistem 
pengelolaan 
biorepositori 
 

100 100 100 100 100% 100 

2. Meningkatnya 
dukungan 
manajemen dan 
pelaksanaan tugas 
teknis lainnya  

1. Persentase 
realisasi 
anggaran 
 

96 51,48 53,6 96 32,70 34,06 

2. Nilai Kinerja 
Anggaran 
 

95 90 94,7 80,1 48,65 60,74 
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3. Sandingan realisasi kinerja semester 1 tahun 2025 dengan target jangka menengah 

Renja KL dan RAK 2020-2024 

Pencapaian pada Semester I tahun 2025 memiliki dampak positif terhadap 

pencapaian target kinerja di masa yang akan datang. Perbandingan antara kinerja 

yang telah tercapai pada tahun 2025 dengan target jangka menengah yang telah 

ditetapkan oleh Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan, sebagaimana yang 

diuraikan dalam Renja KL dan Rencana Aksi Kegiatan 2020-2024, dapat dilihat dalam 

tabel berikut ini: 

 

No. 
Sasaran 

Program/Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Semester 1 2024 Semester 1 2025 

T C % T C % 

3. Kinerja 
implementasi 
WBK Satker 
 

75 75 100 75 90,31 120,41 

4. Persentase ASN 
yang 
ditingkatkan 
kompetensinya 
 

80 17 21,2 80 95,60 119,50 
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Tabel 3. 5 Sandingan Target dan Capaian  Kinerja Tahun 2025 Semester 1 dengan Capaian Kinerja dalam Rencana Aksi Program dan Rencana Aksi 
Kegiatan 2020-2024 

 

Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja 
2020 2021 2022 2023 2024 Semester 1 2025 

T C % T C % T C % T C % T C % T C % 

Meningkatnya 
jumlah dan 
kemampuan 
pemeriksaan 
specimen kesmas, 
kesling dan 
biologi kesehatan 

1. Jumlah 
rekomendasi 
hasil 
surveilans 
berbasis 
laboratorium 

            12 14 116,67 12 4 33,33 

2. Jumlah 
pemeriksaan 
spesimen klinis 
dan/ atau 
sampel 

            10.000 14.874 148,74 10.000 5253 52,53 

3. Persentase 
bimbingan 
teknis secara 
rutin dan 
berjenjang di 
wilayah binaan 
oleh UPT 
Labkesmas 

            100 100 100 100 100 100 

4. Mengikuti dan 
lulus 
Pemantapan 
Mutu Eksternal 
(PME) 

            2 5 250 2 7 350 

5. Jumlah MoU/ 
PKS/ Forum 
Kerjasama atau 
Forum 

            5 15 300 5 6 120 
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Sasaran 
Program/Kegiatan 

Indikator Kinerja 
2020 2021 2022 2023 2024 Semester 1 2025 

T C % T C % T C % T C % T C % T C % 

Koordinasi 
dengan jejaring, 
lembaga/ 
institusi 
nasional dan/ 
atau 
internasional 

6. Labkesmas 
memiliki 
standar 
minimal sistem 
pengelolaan 
biorepositori 

            100 100 100 100 100 100 

Meningkatnya 
dukungan 
manajemen dan 
pelaksanaan tugas 
teknis lainnya 

1. Persentase 
realisasi 
anggaran 

         95 97,65 102,79% 96 95,20 99,17 96 32,70 34,06 

2. Nilai Kinerja 
Anggaran 

         93 90,51 97,32% 80,1 97,51 121,74 80,1 48,65 60,74 

3. Kinerja 
implementasi 
WBK Satker 

            75 90,31 120,41 75 90,31 120,41 

4. Persentase 
ASN yang 
ditingkatkan 
kompetensinya 

            80 97,26 121,58 80 95,60 119,50 
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4. Perbandingan realisasi kinerja semester 1 tahun 2025 dengan satuan kerja lain yang 

setara 

Sesuai dengan Permenkes Nomor 26 tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis Bidang Kesehatan Lingkungan dan Laboratorium Kesehatan  

Masyarakat menjelaskan bahwa Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 

setara dengan Balai Besar Biologi Kesehatan. Dalam peraturan ini, dijelaskan bahwa 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan memiliki tugas dan fungsi yang 

setara dengan Balai Besar Biologi Kesehatan khususnya dalam hal pengelolaan 

laboratorium dan pelayanan pemeriksaan yang berkaitan dengan kesehatan 

lingkungan dan masyarakat. Berikut adalah sandingan capaian kinerja periode 

Semester 1 Tahun 2025 Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan dengan 

Balai Besar Biologi Kesehatan : 

Tabel 3. 6 Sandingan Capaian  Kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
Lingkungan dengan Balai Besar Laboratorium Kesehatan Biologi Semester 1 

Tahun 2025 

No. 
Sasaran 

Program/Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Lingkungan 

Balai Besar Laboratorium 
Biologi  Kesehatan 

T C % T C % 

1. Meningkatnya jumlah 
dan kemampuan 
pemeriksaan 
specimen kesmas, 
kesling dan biologi 
kesehatan 

1. Jumlah 
rekomendasi hasil 
surveilans 
berbasis 
laboratorium 

12 4 33,33 12 5 41,67 

2. Jumlah 
pemeriksaan 
spesimen klinis 
dan/ atau sampel 

10000 5253 52,53 10000 10189 101,89 

3. Persentase 
bimbingan teknis 
secara rutin dan 
berjenjang di 
wilayah binaan 
oleh UPT 
Labkesmas 

100 100 100 100 100 100 

4. Mengikuti dan 
lulus Pemantapan 
Mutu Eksternal 
(PME) 

2 7 350 2 21 1050 

5. Jumlah MoU/ 
PKS/ Forum 
Kerjasama atau 
Forum Koordinasi 
dengan jejaring, 
lembaga/ institusi 
nasional dan/ 
atau internasional 

5 6 120 5 6 120 
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C. Realisasi Anggaran 
 

Anggaran Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan pada tahun 2025 

adalah sebesar Rp 26.927.734.000,- terdiri dari rupiah murni (RM) dan pendapatan 

negara bukan pajak (PNBP) dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 Sumber Dana Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Semester 1 Tahun 2025 

No Sumber Dana Alokasi 

1 Rupiah Murni Rp      26.602.099.000 
2 PNBP Rp            325.635.000 

Jumlah Rp      26.927.734.000 
 

Anggaran Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan bersumber dari DIPA 

dengan No. SP DIPA-024.03.2.690782/2025 dimana pagu awal alokasi anggaran tahun 

2025 adalah sebesar Rp 26.927.734.000,-. Sepanjang tahun 2025, Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan melaksanakan beberapa kali revisi diantaranya 

Terdapat Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi 

Belanja Dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025 dan Surat Edaran No. 

HK.02.02/A/548/2025 tentang Strategi Pengendalian Belanja Dalam Rangka Efisiensi 

Anggaran Kementerian Kesehatan TA 2025 sehingga pagu tekena dampak efisiensi, 

pemutakhiran POK dan RPD, revisi halaman III DIPA. 

No. 
Sasaran 

Program/Kegiatan 
Indikator Kinerja 

Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Lingkungan 

Balai Besar Laboratorium 
Biologi  Kesehatan 

T C % T C % 

6. Labkesmas 
memiliki standar 
minimal sistem 
pengelolaan 
biorepositori 

100 100 100 100 100 100 

2. Meningkatnya 
dukungan manajemen 
dan pelaksanaan 
tugas teknis lainnya  

1. Persentase 
realisasi anggaran 

96 32,70 34,06 96 50,37 52,47 

2. Nilai Kinerja 
Anggaran 

80,1 48,65 60,74 80,1 49,19 61,41 

3. Kinerja 
implementasi 
WBK Satker 

75 90,31 120,41 - - - 

4. Persentase ASN 
yang ditingkatkan 
kompetensinya 

80 95,60 119,50 80 66 82,50 

Pagu Anggaran 26.927.734.000 14.299.732.000 

Realisasi 8.804.132,436 7.203.300.778 
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Proses revisi anggaran dilaksanakan sesuai dengan kewenangan mulai dari revisi 

KPA, Kanwil DJPb hingga revisi kewenangan DJA.  Total pagu anggaran pada akhir 

semester 1 tahun 2025 Rp. 26.927.734.000,-, namun dengan adanya Instruksi Presiden 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja Dalam Pelaksanaan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Tahun Anggaran 2025 dan Surat Edaran No. HK.02.02/A/548/2025 tentang Strategi 

Pengendalian Belanja Dalam Rangka Efisiensi Anggaran Kementerian Kesehatan TA 2025 

sehingga pagu tekena dampak efisiensi sebesar Rp. 8.124.831.000,- sehingga pagu efektif 

yang dapat digunakan adalah Rp. 18.802.903.000,- dengan realisasi anggaran Rp 

8.807.382.758,- atau 32,70 % dari pagu keseluruhan atau 46,84% dari pagu efektif. 

Terdapat selisih pada Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dengan Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) sejumlah Rp. 3.250.322,- dikarenakan adanya pengembalian 

belanja gaji pegawai. Komposisi alokasi anggaran Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan pada akhir tahun 2025 berdasarkan akun terbagi menjadi tiga yaitu belanja 

Pegawai sebesar Rp. 10.394.671.000,- atau sebesar 38,60%, Belanja Barang sebesar Rp. 

16.513.092.000,- atau sebesar 61,32% dan belanja modal sebesar Rp. 19.971.000,- atau 

sebesar 0,07%.  

Berikut disajikan sandingan antara alokasi anggaran awal, revisi anggaran, dan 

pencapaian anggaran Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan yang telah 

terealisasi pada tahun 2025, berdasarkan Rincian Output (RO) : 
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Tabel 3. 8 Pagu dan Realisasi Anggaran per Rincian Output (RO) Berdasarkan Pagu Keseluruhan dan Pagu Efektif Semester 1 Tahun 2025 

 

Kode Program/Kegiatan/ KRO/RO 
Pagu 

Realisasi 
% Realisasi 

Keseluruhan Efektif Efisiensi Keseluruhan 
Pagu 

Efektif 

JUMLAH SELURUHNYA 26.927.734.000 18.802.903.000 8.124.831.000 8.807.382.758 32,70 46,84 

024.03.DO 
Program Pencegahan dan 
Pengendalian Penyakit 

7.747.925.000 1.650.635.000 6.097.290.000 442.793.253 5,71 26,83 

6993 
Pelayanan Laboratorium 
Kesehatan Masyarakat 

7.747.925.000 1.650.635.000 6.097.290.000 442.793.253 5,71 26,83 

BGD.002 
Penilaian Kelayakan 
Operasional Layanan 
Labkesmas Melalui Akreditasi 

187.560.000 112.700.000 74.860.000 70.732.958 37,71 62,76 

DCM.001 

Pelatihan Tata Kelola 
Penyelenggaraan 
Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat 

591.912.000 23.420.000 568.492.000 3.750.000 0,63 16,01 

PEA.001 
Koordinasi Pelaksanaan 
Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat  (Hs) 

55.926.000 0 55.926.000 0 0,00 0,00 

PEC.001 
Pengelolaan Jejaring dan 
Kerjasama Nasional 

24.856.000 9.244.000 15.612.000 296.000 1,19 3,20 

QAH.001 
Layanan deteksi dini dan 
respon kejadian penyakit 
menular 

1.170.275.000 335.178.000 835.097.000 62.066.300 5,30 18,52 

QAH.003 
Layanan kewaspadaan dini 
berbasis laboratorium (HS) 

9.740.000 600.000 9.140.000 0 0,00 0,00 

QJC.001 
Pemeriksaan Sampel Penyakit 
dan Lingkungan (HS)  

1.342.192.000 724.567.000 617.625.000 208.947.995 15,57 28,84 

RAB.005 
Penyediaan Reagen dan BMHP 
Penyelenggaraan 

3.520.805.000 444.926.000 3.075.879.000 97.000.000 2,76 21,80 
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Kode Program/Kegiatan/ KRO/RO 
Pagu 

Realisasi 
% Realisasi 

Keseluruhan Efektif Efisiensi Keseluruhan 
Pagu 

Efektif 
Laboratorium Kesehatan 
Masyarakat 

RAB.006 
Alat Kesehatan Laboratrium 
Kesehatan Masyarakat 
(InPULS) 

402.397.000 0 402.397.000 0 0,00 0,00 

UBA.001 

pembinaan, pendampingan, 
dan bimbingan teknis 
penyelenggaraan laboratorium 
kesehatan masyarakat  

442.262.000 0 442.262.000 0 0,00 0,00 

024.03.WA 
Program Dukungan 
Manajemen 

19.179.809.000 17.152.268.000 2.027.541.000 8.364.589.505 43,61 48,77 

4812 

Dukungan Manajemen 
Pelaksanaan Program di Ditjen 
Kesehatan Primer dan 
Komunitas 

19.179.809.000 17.152.268.000 2.027.541.000 8.364.589.505 43,61 48,77 

EBA.956 Layanan BMN 5.040.000 1.545.000 3.495.000 0 0,00 0,00 

EBA.958 
Layanan Hubungan 
Masyarakat dan Informasi 

100.438.000 72.368.000 28.070.000 295000 0,29 0,41 

EBA.962 Layanan Umum 110.504.000 82.660.000 27.844.000 19.950.240 18,05 24,14 

EBA.963 Layanan Data dan Informasi 7.414.000 6.573.000 841.000 0 0,00 0,00 

EBA.994 Layanan Perkantoran 18.670.687.000 16.782.645.000 1.888.042.000 8298395946 44,45 49,45 

EBB.951 Layanan Sarana Internal 28.500.000 28.500.000 0 0 0,00 0,00 

EBC.954 Layanan Manajemen SDM 52.736.000 30.432.000 22.304.000 5.936.319 11,26 19,51 

EBD.952 
Layanan Perencanaan dan 
Penganggaran 

70.678.000 61.024.000 9.654.000 0 0,00 0,00 

EBD.953 
Layanan Pemantauan dan 
Evaluasi 

22.422.000 19.794.000 2.628.000 0 0,00 0,00 

EBD.955 
Layanan Manajemen 
Keuangan 

28.962.000 23.624.000 5.338.000 660.000 2,28 2,79 
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Kode Program/Kegiatan/ KRO/RO 
Pagu 

Realisasi 
% Realisasi 

Keseluruhan Efektif Efisiensi Keseluruhan 
Pagu 

Efektif 

EBD.961 Layanan Reformasi Kinerja 76.214.000 37.207.000 39.007.000 34100000 44,74 91,65 

EBD.974 
Layanan Penyelenggaraan 
Kearsipan 

6.214.000 5.896.000 318.000 5.252.000 84,52 89,08 
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D. Analisis Penyebab Keberhasilan Atau Peningkatan Kinerja Serta 
Alternatif Solusi Yang Telah Dilakukan 

 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan secara keseluruhan pada 

semester 1 tahun 2025 ini tidak mengalami masalah teknis yang signifikan dalam 

mencapai target kinerja. Berbagai upaya dilakukan untuk mendukung pencapaian 

sasaran strategis Direktorat Jenderal Kesehatan Primer dan Komunitas, khususnya dalam 

meningkatkan persentase kebijakan kesehatan yang berkualitas dan dapat 

diimplementasikan. Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan tetap berusaha 

menjalankan kegiatan sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditetapkan. 

Capaian indikator Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan pada semester 

1 tahun 2025 dari 10 indikator kegiatan, 8 diantaranya berhasil mencapai target dan 2 

indikator lain belum mencapai target dikarenakan beberapa faktor diantaranya : 

1. Keterbatasan anggaran yang merupakan dampak dari efisiensi anggaran 

2. Keterbatasan SDM, jumlah SDM yang masih belum sesuai dengan standar untuk 

Balai Besar sesuai dengan ABK. 

3. Banyaknya tagihan belanja yang muncul pada akhir bulan. Hal ini akan berdampak 

pada pencatatan SP2D realisasi anggaran. 

Faktor yang menjadi pendukung dalam pencapaian keberhasilan pencapaian target 

kinerja Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan antara lain : 

1. Tim teknis yang adaptif yang mampu menyesuaikan diri dalam berbagai situasi 

dan tuntutan pekerjaan 

2. Komunikasi internal yang intensif dan system koordinasi yang terstruktur 

3. Program peningkatan kompetensi baik berupa workshop maupun pelatihan 

tambahan yang mendukung keberlanjutan capaian kinerja 

4. Penetapan target individu melalui Sasaran Kinerja Pegawai dapat meningkatkan 

akuntabilitas dan motivasi kerja tim 

Pemecahan masalah dapat diselesaikan dengan cara melakukan koordinasi dan 

komunikasi yang intensif oleh seluruh bidang bagian pada Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan demi memudahkan dalam pencapaian target kinerja dan realisasi 

anggaran Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan. 

E. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 
 

Peran sumber daya dalam menjaga kelancaran pelaksanaan program dan mencapai 

target yang telah ditetapkan sangatlah penting. Untuk mencapai efisiensi sumber daya 

terkait alokasi anggaran, Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan perlu fokus 
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pada pemanfaatan anggaran yang tepat guna, optimalisasi operasional, dan pemantauan 

yang ketat terhadap pelaksanaan program dan kegiatan. Melalui langkah-langkah ini, 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan dapat memastikan bahwa anggaran 

yang dialokasikan digunakan secara efektif untuk mencapai tujuan kesehatan lingkungan 

yang diinginkan.  

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan juga secara teratut melakukan 

pemantauan dan evaluasi secara terus menerus termasuk yang dilakukan setiap bulan 

(pemantauan DJA dan Bappenas), setiap tiga bulan (pertemuan triwulan internal Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan dan pertemuan dengan satuan kerja di Dirjen 

Kesprimkom), dan setiap semester (Evaluasi SKP). Tujuannya adalah agar semua 

kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Analisis efisiensi sumber daya dibagi 

menjadi : 

1. Sumber Daya Anggaran 

a. Efsiensi Anggaran 

1) Efisiensi RO Satuan Kerja 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.02/2021 tentang 

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja 

dan Anggaran, pengukuran efisiensi RO di tingkat satuan kerja dilakukan 

dengan menggunakan 2 pendekatan berikut:  

a) Pengukuran di tingkat KRO, dilakukan dalam hal data realisasi anggaran RO 

tidak tersedia. 

b) Pengukuran di tingkat RO, dilakukan dalam hal data realisasi anggaran RO 

tersedia. Pengukuran efisiensi RO yang dilakukan di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan menggunakan pendekatan 

pengukuran di tingkat RO, dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 

Keterangan:  

ERo    : efisiensi RO tingkat satuan kerja  

AAROi   : alokasi anggaran  

RO i RAROi : realisasi anggaran  

RO i CROi   : capaian RO i 
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Tabel 3. 9 Efisiensi RO terhadap capaian kinerja dan anggaran Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025 

Kode 
Rincian 

Output (RO) 

Capaian 
RO                    

per RO 

Alokasi 
Anggaran 

Realisasi 
Anggaran (AAROi x CROi) 

(AAROi x CROi) 
- RAROi 

(CROi) (AAROi) (RAROi) 

BGD.002 

Penilaian 
Kelayakan 
Operasional 
Layanan 
Labkesmas 
Melalui 
Akreditasi 

100% 187.560.000 70.732.958 187.560.000 116.827.042 

DCM.001 

Pelatihan Tata 
Kelola 
Penyelenggar
aan 
Laboratorium 
Kesehatan 
Masyarakat 

100% 591.912.000 3.750.000 591.912.000 588.162.000 

PEA.001 

Koordinasi 
Pelaksanaan 
Laboratorium 
Kesehatan 
Masyarakat  
(Hs) 

100% 55.926.000 0 55.926.000 55.926.000 

PEC.001 

Pengelolaan 
Jejaring dan 
Kerjasama 
Nasional 

100% 24.856.000 296.000 24.856.000 24.560.000 

QAH.001 

Layanan 
deteksi dini 
dan respon 
kejadian 
penyakit 
menular 

100% 1.170.275.000 62.066.300 1.170.275.000 1.108.208.700 

QAH.003 

Layanan 
kewaspadaan 
dini berbasis 
laboratorium 
(HS) 

100% 9.740.000 0 9.740.000 9.740.000 

QJC.001 

Pemeriksaan 
Sampel 
Penyakit dan 
Lingkungan 
(HS)  

100% 1.342.192.000 208.947.995 1.342.192.000 1.133.244.005 

RAB.005 

Penyediaan 
Reagen dan 
BMHP 
Penyelenggar
aan 
Laboratorium 

100% 3.520.805.000 97.000.000 3.520.805.000 3.423.805.000 
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Kode 
Rincian 

Output (RO) 

Capaian 
RO                    

per RO 

Alokasi 
Anggaran 

Realisasi 
Anggaran (AAROi x CROi) 

(AAROi x CROi) 
- RAROi 

(CROi) (AAROi) (RAROi) 

Kesehatan 
Masyarakat 

RAB.006 

Alat 
Kesehatan 
Laboratrium 
Kesehatan 
Masyarakat 
(InPULS) 

100% 402.397.000 0 402.397.000 402.397.000 

UBA.001 

pembinaan, 
pendampinga
n, dan 
bimbingan 
teknis 
penyelenggar
aan 
laboratorium 
kesehatan 
masyarakat  

100% 442.262.000 0 442.262.000 442.262.000 

EBA.956 Layanan BMN 100% 5.040.000 0 5.040.000 5.040.000 

EBA.958 

Layanan 
Hubungan 
Masyarakat 
dan Informasi 

100% 100.438.000 295.000 100.438.000 100.143.000 

EBA.962 
Layanan 
Umum 

100% 110.504.000 19.950.240 110.504.000 90.553.760 

EBA.963 
Layanan Data 
dan Informasi 

100% 7.414.000 0 7.414.000 7.414.000 

EBA.994 
Layanan 
Perkantoran 

100% 18.670.687.000 8.298.395.946 18.670.687.000 10.372.291.054 

EBB.951 
Layanan 
Sarana 
Internal 

100% 28.500.000 0 28.500.000 28.500.000 

EBC.954 
Layanan 
Manajemen 
SDM 

100% 52.736.000 5.936.319 52.736.000 46.799.681 

EBD.952 

Layanan 
Perencanaan 
dan 
Penganggaran 

100% 70.678.000 0 70.678.000 70.678.000 

EBD.953 
Layanan 
Pemantauan 
dan Evaluasi 

100% 22.422.000 0 22.422.000 22.422.000 
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Kode 
Rincian 

Output (RO) 

Capaian 
RO                    

per RO 

Alokasi 
Anggaran 

Realisasi 
Anggaran (AAROi x CROi) 

(AAROi x CROi) 
- RAROi 

(CROi) (AAROi) (RAROi) 

EBD.955 
Layanan 
Manajemen 
Keuangan 

100% 28.962.000 660.000 28.962.000 28.302.000 

EBD.961 
Layanan 
Reformasi 
Kinerja 

100% 76.214.000 34.100.000 76.214.000 42.114.000 

EBD.974 
Layanan 
Penyelenggar
aan Kearsipan 

100% 6.214.000 5.252.000 6.214.000 962.000 

Jumlah 26.927.734.000 8.807.382.758 26.927.734.000 18.120.351.242 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka perhitungan efisiensi RO anggaran Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan pada tahun anggaran tahun 2025 

semester 1 adalah sebagai berikut : 

 

ERO = 18.120.351.242 x 100% = 0,67% 
     26.927.734.000 
 

2) Nilai Efisiensi  

Untuk mendapatkan nilai Kinerja, maka seluruh indikator (penyerapan 

anggaran, konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan, capaian 

output, dan efisiensi) harus memiliki skala yang sama, yaitu dari 0%-100% (nol 

persen sampai seratus persen). Dari keempat variabel pengukuran tersebut 

variabel efisiensi tidak memiliki skala 0%-100% (nol persen sampai seratus 

persen). Nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa minimal yang dicapai 

Kementerian/Lembaga dalam rumus efisiensi sebesar -20% (minus dua puluh 

persen) dan nilai paling tinggi sebesar 20% (dua puluh persen). Oleh karena 

itu, perlu dilakukan transformasi skala efisiensi agar diperoleh skala nilai yang 

berkisar antar 0% (nol persen) sampai dengan 100% (seratus persen), dengan 

rumus sebagai berikut: 

 

 
 
 

Keterangan:  

NE  : Nilai efisiensi  

E  : Efisiensi  
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Jika efisiensi diperoleh lebih dari 20% (dua puluh persen), maka NE yang 

digunakan dalam perhitungan nilai Kinerja adalah nilai skala maksimal 100% 

(seratus persen) dan jika efisiensi yang diperoleh kurang dari -20% (minus dua 

puluh persen), maka NE yang digunakan dalam perhitungan nilai Kinerja 

adalah skala minimal 0% (nol persen). 

 

NE = 50% +  0,05 x 50 = 0,62% 

   20 

 

2. Sumber Daya Manusia 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(ASN) terbagi menjadi dua jenis yakni PNS dan PPPK. Gambaran jumlah pegawai di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan Salatiga dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini : 

Tabel 3. 10 Jumlah Pegawai Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan 
Semester 1 Tahun 2025 

Satker Jabatan Jumlah 
Struktural Fungsional 

Tertentu 
Fungsional 

Umum 
PPPK PPNPN  

Balai Besar 
Laboratorium 

Kesehatan 
Lingkungan 

 

2 67 19 3 4 95 

 

Jumlah pegawai yang ada tidak cukup untuk menjalankan semua kegiatan 

operasional di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan. Oleh karena itu, 

beberapa pegawai di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan melakukan 

tugas tambahan di luar tugas utama, agar kegiatan operasional tetap dapat berjalan. 

Selain itu, transformasi birokrasi berdampak pada pegawai yang sebelumnya 

menjabat sebagai peneliti harus beralih ke jabatan fungsional kesehatan karena 

aturan yang melarang jabatan fungsional peneliti di luar BRIN, jabatan yang harus 

dipilih terdiri dari jabatan fungsional kesehatan dan jabatan fungsional non 

kesehatan. 

3. Sumber Daya Sarana dan Prasarana 

Laporan Barang Milik Negara merupakan bagian dari upaya untuk menciptakan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan sarana dan prasarana di Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan. Laporan tersebut juga menjadi 
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pertanggungjawaban pengelolaan keuangan negara. Untuk mencatat dan 

melaporkan Barang Milik Negara, pengelolaan menggunakan aplikasi SAKTI sejak 

tahun anggaran 2022. Selain menggunakan SAKTI, pengelola juga masih 

menggunakan aplikasi SIMAN (Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang 

Milik Negara) untuk menyusun Laporan Barang Milik Negara. 

 

Tabel 3. 11 Ringkasan BMN Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan  
Semester 1 Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perubahan nilai dalam saldo awal terjadi karena adanya penambahan melalui 

pembelian atau pengadaan, serta penyusutan nilai aset seperti peralatan dan mesin, 

gedung dan bangunan, irigasi, dan hak cipta. Dengan adanya pencatatan dan 

pelaporan yang baik, diharapkan dapat tercipta pengelolaan yang efisien dan 

transparan dalam sarana dan prasarana di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan. 

 

F. Penghargaan dan Inovasi 
 

Semester 1 tahun 2025 ini Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan belum 

berhasil mencapai target penghargaan dan inovasi yang diharapkan. Meskipun telah 

dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja, masih terdapat beberapa kendala 

yang mempengaruhi pencapaian tersebut. Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber 

daya, tantangan dalam implementasi teknologi baru, serta perlunya peningkatan 
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kolaborasi antar-departemen menjadi beberapa penyebab utama. Dalam evaluasi 

semester 1, diidentifikasi bahwa perlu adanya langkah strategis yang lebih terarah, baik 

dalam pengembangan inovasi maupun peningkatan kualitas layanan, agar target 

penghargaan dan inovasi dapat dicapai pada semester berikutnya. 

 

G. Capaian Kinerja Lainnya 
 

Balai Besar Laboratotium Kesehatan Lingkungan selain melakukan tugas sesuai 

dengan perjanjian kinerja juga melakukan kegiatan yang menunjang pelaksanaan fungsi 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan. Kegiatan yang menunjan pelaksanaan 

fungsi tersebut antara lain : 

1. Pilot project penanggulangan dengue dengan metode Wolbachia. 

Penyelenggaraan pilot project penanggulangan dengue dengan metode 

Wolbachia merupakan upaya inovatif dalam menekan angka kasus Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Berdasarkan KMK Nomor HK.01.07/Menkes/1341/2022 tentang 

Penyelenggaraan Pilot Project Penanggulangan Dengue dengan Metode Wolbachia, 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan mendapat amanah untuk 

mengembangkan metode ini dengan cara memanfaatkan bakteri Wolbachia, bakteri 

alami yang dapat ditemukan pada serangga, namun tidak pada nyamuk Aedes aegypti, 

vektor utama penyebaran virus dengue. Pilot project ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas pelepasan nyamuk Aedes aegypti yang telah diinfeksi Wolbachia ke 

populasi nyamuk liar. 

Produksi telur nyamuk Aedes Aegypti sampai dengan semester 1 tahun 2025 

adalah 42.346.900 butir. Produksi telur tersebut guna mensuplai kebutuhan 

lapangan di Bandung. Hingga semester 1 tahun 2025 Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan telah mensuplai sebanyak 34.095 strip kain telur, dimana 

setiap strip kain berisi 350 sampai dengan 400 telur. 
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2. Satuan Kepatuhan Intern (SKI) 

Satuan Kepatuhan Intern (SKI) memegang peran krusial bagi sebuah institusi, 

bertindak sebagai penjaga integritas dan reputasi, SKI memastikan bahwa seluruh 

operasional dan aktivitas Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan berjalan 

selaras dengan peraturan perundang-undangan, kebijakan internal, serta standar 

etika yang berlaku. Dengan melakukan pemantauan, evaluasi, dan memberikan 

rekomendasi perbaikan secara berkelanjutan, SKI membantu mengidentifikasi dan 

memitigasi potensi risiko hukum, operasional, dan reputasi. Kehadiran SKI yang kuat 

tidak hanya menghindarkan institusi dari sanksi dan kerugian finansial, tetapi juga 

menumbuhkan budaya kepatuhan yang kuat di seluruh jajaran organisasi, sehingga 

meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan dan menjamin 

keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 84 Tahun 2019 tentang 

Tata Kelola Pengawasan Intern di Lingkungan Kementerian Kesehatan maka 

dibentuklah Tim Satuan Kepatuhan Intern (SKI) Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan. Adapun capaian kinerja yang telah dilaksanakan oleh Tim SKI pada 

semester 1 tahun 2025 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3. 12 Daftar Kegiatan Reviu Tim Satuan Kepatuhan Internal Balai Besar 
Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025 

No Reviu yang dilakukan Pelaksanaan 

1 Reviu Laporan Keuangan TA 2024 21 s.d 24 Januari 2025 

2 Reviu Laporan Akuntabilitas Kinerja 

Pemerintah TA 2024 

30 s.d 31 Januari 2025 

3 Reviu Inovasi Tahun 2025 20 s.d 21 Februari 2025 

4 Reviu Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah TA 2024 

20 s.d 27 Maret 2025 

5 Reviu UPG Tahun 2024 23 s.d 25 April 2025 

6 Reviu PK, Hukdis dan SKP Tahun 2024 28 s.d 30 April 2025 

7 Reviu Pengadaan Barang/Jasa Balai Besar 

Laboratorium 

Kesehatan Lingkungan Tahun 2024 

5 s.d 7 Mei 2025 

8 Reviu Validasi Pengusulan Alkes Labkesmas 

Melalui Proyek InPULS 

14 s.d 16 Mei 2025 

9 Reviu LHKPN Tahun 2024 26 s.d 27 Mei 2025 

10 Reviu Manajemen Risiko Tahun 2024 18 s.d 20 Juni 2025 

11 Reviu Manajemen Risiko Semester 1 Tahun 

2025 

23 s.d 25 Juni 2025 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 
 

Laporan Kinerja Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LAKIP) Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025  disusun sebagai bentuk 

akuntabilitas dan pertanggungjawaban secara berkala. Laporan Kinerja Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan Lingkungan Semester 1 Tahun 2025  disusun disusun sesuai 

amanat Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan memiliki 10 (Sepuluh) Indikator 

Kinerja Kegiatan (IKK) pada tahun 2025 yang disajikan pada dokumen Perjanjian Kinerja 

Tahun 2025. Pada semester 1 tahun 2025 ini, dari 10 IKK tersebut terdapat 8 Indikator 

Kinerja yang pencapaiannya di atas 50% serta 2 Indikator Kinerja yang pencapaiannya 

bawah 50%. Adapun Indikator Kinerja yang pencapaiannya mencapai lebih dari 50% 

adalah sebagai berikut :  

1. Jumlah pemeriksaan spesimen klinis dan/ atau sampel dengan capaian 5.253 

spesimen klinis dan/ atau sampel dari target 10.000 spesimen klinis dan/ atau 

sampel, dengan persentase realisasi sebesar 52,53 %. 

2. Persentase bimbingan teknis secara rutin dan berjenjang di wilayah binaan oleh 

UPT Labkesmas dengan capaian 100 % dari target 100 %, dengan persentase 

realisasi sebesar 100 %. 

3. Mengikuti dan lulus Pemantapan Mutu Eksternal (PME) dengan capaian 7 kali dari 

target 2 kali, dengan persentase realisasi sebesar 350 %. 

4. Jumlah MoU/ PKS/ Forum Kerjasama atau Forum Koordinasi dengan jejaring, 

lembaga/ institusi nasional dan/ atau internasional yang telah mencapai target 

pada semester pertama dengan capaian 6 MoU/ PKS/ Laporan dari target 5 MoU/ 

PKS/ Laporan, dengan persentase realisasi sebesar 120% 

5. Labkesmas memiliki standar minimal sistem pengelolaan biorepositori dengan 

capaian 100 % dari target 100 %, dengan persentase realisasi sebesar 100 %. 
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6. Nilai Kinerja Anggaran dengan capaian 48,65 NKA dari target 80,1 NKA, dengan 

persentase realisasi sebesar 60,74 %. 

7. Kinerja implementasi WBK Satker dengan capaian 90,31 Skala dari target 75 Skala,  

dengan persentase realisasi sebesar 120,41%. 

8. Persentase ASN yang ditingkatkan kompetensinya dengan capaian 95,60 % dari 

target 80%,  dengan persentase realisasi sebesar 119,50 %. 

Capaian Indikator Kinerja semester 1 tahun 2025 yang masih di bawah 50% dan  

memerlukan upaya-upaya lebih lanjut untuk mencapai sasaran adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium dengan capaian 4 

rekomendasi dari target 12 rekomendasi, dengan persentase realisasi sebesar 

33,33%. 

2. Persentase realisasi anggaran dengan capaian 32,70 % dari target 96 %, dengan 

persentase realisasi sebesar 34,06 %. 

Laporan ini tidak hanya menyajikan informasi capaian kinerja, tetapi juga 

memberikan masukan penting untuk perbaikan dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan program serta sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan akuntabilitas 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Lingkungan kepada pihak yang berkepentingan. 

 

B. Rencana Tindak Lanjut 
 

Dalam upaya untuk meningkatkan prestasi Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Lingkungan, pada semester  kedua tahun 2025, kami memiliki rencana perbaikan dengan 

langkah-langkah berikut: 

1. Pentingnya memiliki struktur organisasi yang terdefinisi dengan baik dan tata kerja 

yang jelas untuk mengatur tugas dan fungsi dari setiap unit kerja. Ini akan 

memberikan dasar hukum dan tujuan yang sesuai dengan peran masing-masing unit 

kerja. 

2. Melakukan percepatan langkah-langkah strategis pelaksanaan anggaran, 

pemanfaatan penggunaan relaksasi buka blokir, serta implementasi SOP Rencana 

Penarikan Dana dan Kegiatan. 

3. Peningkatan kompetensi dan kualitas sumber daya manusia harus diutamakan, 

karena mereka merupakan aset utama dalam menghadapi tantangan masa depan. 

Melalui pelatihan dan pengembangan, SDM akan lebih siap untuk menghadapi 

perubahan dan tuntutan yang muncul. 
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LAMPIRAN 
 
 
1. Perjanjian Kinerja TA 2025 
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2. Indeks Kepuasan Masyarakat Tahun 2025 Semester 1 
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3. Daftar rekomendasi hasil surveilans berbasis laboratorium tahun 2025 semester 1 
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6.     Labkesmas memiliki standar minimal sistem pengelolaan biorepositori  
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Lampiran Indikator dari Sasaran Program Meningkatnya dukungan manajemen dan 
pelaksanaan tugas teknis lainnya 
 

7.    Persentase realisasi anggaran  
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8.    Nilai Kinerja Anggaran 
 

 
 
 

9.    Kinerja implementasi WBK Satker 
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11.   Surat Keputusan Tim Penyusun LAKIP 2025 
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12.   SOP Penyusun LAKIP 2025 
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13.   Nota Dinas Permintaan Data LAKIP 

 
 




